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I. | PENDAHULUAN

A. Umum

Dalam pelaksanaan tugasnya, Badan Pusat Statistik (BPS) bertanggung jawab atas tersedianya
data yang diperlukan untuk perencanaan pembangunan sektoral maupun lintas sektoral. Selain untuk
melihat keadaan, memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan program pembangunan, tersedianya data
yang berkesinambungan juga akan sangat membantu untuk melakukan koreksi pada program yang
sedang dilaksanakan. Dalam bidang sosial kependudukan, data yang dihasilkan BPS dikumpulkan
antara lain melalui Sensus Penduduk (SP), Survei Penduduk Antar Sensus (Supas), Survei Angkatan
Kerja Nasional (Sakernas), dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas).

Susenas merupakan survei yang dirancang untuk mengumpulkan data sosial kependudukan yang

relatif sangat luas. Data yang dikumpulkan antara lain menyangkut bidang-bidang pendidikan,

kesehatan/gizi, perumahan, sosial ekonomi lainnya, kegiatan sosial budaya, konsumsi/pengeluaran
dan pendapatan rumah tangga, perjalanan, dan pendapat masyarakat mengenai kesejahteraan rumah
tangganya. Pada tahun 1992, sistim pengumpulan data Susenas diperbaharui, yaitu informasi yang
digunakan untuk menyusun indikator kesejahteraan rakyat (Kesra) yang terdapat dalam modul
(keterangan yang dikumpulkan tiga tahun sekali) ditarik ke dalam kor (kelompok keterangan yang
dikumpulkan tiap tahun). Sejak itu, setiap tahun dalam Susenas tersedia perangkat data yang dapat
digunakan untuk memantau taraf kesejahteraan masyarakat, merumuskan program pemerintah yang
khusus ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan sektor-sektor tertentu dalam masyarakat, dan
menganalisis dampak berbagai program peningkatan kesejahteraan penduduk.

Keterangan dalam modul-modul yang ada dikumpulkan secara bergiliran dalam kurun waktu tiga
tahun. Modul-modul tersebut dikelompokkan ke dalam 3 paket, sebagai berikut: (1) modul
konsumsi/pengeluaran dan pendapatan rumah tangga, (2) modul sosial budaya dan pendidikan, serta
(3) modul kesehatan dan perumahan. Sesuai gilirannya, modul Susenas untuk tahun 2005 adalah
konsumsi/pengeluaran dan pendapatan rumah tangga. Salah satu pemanfaatan data dari modul ini
merupakan bahan dasar untuk menghitung perkiraan garis kemiskinan dan jumlah penduduk miskin.

Data konsumsi/pengeluaran sebagai paket modul Susenas dikumpulkan terakhir kali pada tahun
2002. Namun, mengingat pengentasan kemiskinan merupakan program prioritas pemerintah sejak
beberapa tahun terakhir, maka BPS berupaya untuk menyediakan data perkiraan penduduk miskin
nasional secara tahunan. Dengan dikumpulkannya data konsumsi/pengeluaran yang rinci setiap tahun
maka akan dapat diperkirakan jumlah penduduk miskin secara tahunan.



Mempertimbangkan hal tersebut maka mulai tahun 2003 data konsumsi/pengeluaran yang rinci
direncanakan dikumpulkan setiap tahun. Pada tahun-tahun dimana modul Susenas bukan konsumsi
pengeluaran, pengumpulén data dilakukan secara panel yaitu mencacah kembali rumah tangga
terpilih modul konsumsi tahun sebelumnya, dengan tujuan agar data yang dihasilkan sangat terbanding
antar tahun. Pendataan secara panel hanya dirancang untuk estimasi tingkat nasional, dengan cakupan
sampel sekitar 10.000 rumah tangga. '

Pertanyaan-pertanyaan yang dimasukkan dalam kor dimaksudkan untuk mendapatkan informasi
yang diperlukan untuk memonitor hal-hal yang mungkin berubah tiap tahun, berguna untuk
perencanaan jangka pendek, serta pertanyaan yang dapat dikaitkan dengan pertanyaan modul,
misalnya pengeluaran. Pertanyaan yang dimasukkan dalam modul diperlukan untuk menganalisis
masalah yang tidak perlu dimonitor tiap tahun atau menganalisis masalah yang ingin diintervensi
pemerintah, misalnya kemiskinan dan kekurangan gizi.

Dalam beberapa tahun terakhir, pelaksanaan Susenas (Kor atau Modul) juga memuat
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan evaluasi program-program jangka pendek seperti
pemberian kartu sehat, beasiswa, dan beras murah untuk penduduk miskin (raskin). Mengantisipasi
kebutuhan data sebagai salah satu alat evaluasi pendistribusian subsidi bahan bakar minyak (subsidi
BBM) kepada penduduk miskin, maka dalam kuesioner kor Susenas 2005 juga dicantumkan
pertanyaan-pertanyaan mengenai penerimaan kartu sehat, beasiswa, dan beras murah.

Susenas selama ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari setiap tahun. Dalam prakteknya,

- pelakéanaan Susenas pada bulan-bulan tersebut di atas sering kali mengalami hambatan yang dapat

. mempengaruhi kinerja petugas dan kualitas data yang dihasilkan, Beberapa hambatan utama adalah:

1. Jadwal pelaksanaan lapangan Susenas pada bulan Januari-Pebruari bertepatan dengan datangnya
musim hujan yang sering kali menyulitkan pelaksanaan lapangan. '

2. Tidak sinkronnya jadwal ketersediaan anggaran dengan pelaksanaan Susenas sehingga BPS daerah
selalu mengalanﬁ kesulitan dalam pembayaran upah pencacahan. Padahal sebagian besar petugas
lapangan adalah mitra (bukan pegawai BPS) yang harus dibayarkan upahnya sebagian sebelum
pelaksanaan lapangan sebagai uang muka dan sebagian lagi segera setelah selesai pencacahan.

3. Seluruh kegiatan Susenas biasanya menggunakan 2 tahun anggaran mulai dari persiapan sampai
dengan publikasi, dimana tahun pertama adalah perencanaan termasuk pelatihan, tahun berikutnya
pelaksanaan sampai dengan publikasi, Hal ini tidak sesuai dengan kinerja berdasarkan Laporan
Akuntabilitas Publik (Lakip) yang menghendaki tersedianya laporan/output pada tahun yang sama
dengan tahun persiapan.

Mempertimbangkan hambatan-hambatan tersebut di atas, dan dalam upaya mempertahankan atau |

bahkan meningkatkan kualitas data yang dikumpulkan, maka mulai' Susenas 2005 BPS melakukan
beberapa perubahan:

(I &N
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a. Menggeser waktu pelaksanaan Susenas besar (Kor dan Modul) ke bulan Mei-Juni, sehingga
seluruh tahapan pelaksanaan Susenas besar akan dapat dilaksanakan pada satu tahun anggaran.

b. Melaksanakan Susenas Panel tetap pada Januari-Februari untuk menjamin kesinambungan data

perkiraan penduduk miskin pada pertengahan tahun, khususnya untuk level nasional. Untuk
Susenas 2005 (modul konsumsi), pencacahan Susenas secara panel dilaksanakan dua kali, yaitu
pada bulan Januari-Februari dan Mei-Juni sehingga rumah tangga yang terpilih panel pada bulan
Januari-Februari akan dicacah kembali pada bulan Mei-Juni.

Meskipun pelaksanaan lapangan Susenas diundur, target pelaporan Susenas tetap dilakukan
pada tahun yang sama, agar ketersediaan data sosial ekonomi dari Susenas tetap terjaga.

B. Tujuan

Secara umum tujuan pengumpulan data melalui Susenas adalah tersedianya data tentang
kesejahteraan rakyat. Adapun secara khusus tujuan Susenas 2005 adalah:

(1) Tersedianya data pokok tentang kesejahteraan masyarakat yang sangat dibutuhkan untuk
masukan penyusunan kebijakan dan sebagai alat untuk melihat keadaan, memomtor dan
mengevaluasi keberhasilan pembangunan ‘

. (i) Tersedianya data rinci tentang konsumsi/pengeluaran rumah tangga baik dalam nilai rupiah

maupun kuantitasnya sebagai dasar untuk memperkirakan pola konsumsi penduduk, kecukupanr '
konsumsi gizi, distribusi pengeluaran, dan penghitungan penduduk miskin,

C. Ruang Lingkup

Pelaksanaan Susenas 2005 mencakup 278.352 rumah tangga sampel yang tersebar di seluruh. .

wilayah geografis Indonesia, dengan rincian 68.288 rumah tangga sampel kor-modut 'dan"210 064
- rumah tangga sampel kor (tanpa modul), dan 10.640 rumah ‘tangga sampel Susenas Panel yang
‘ merupakan bagian dari rumah tangga sampel kor-modul

Data dari sampel kor dapat disajikan pada tingkat nasional, propinsi, dan kabupaten/kota Data

. dari sampel kor-modul, dapat disajikan pada tingkat nasional dan propinsi, sedangkan data dari

Susenas Panel, hanya dapat disajikan pada tingkat nasional. Data dari sampel kor-modul dan panel

dapat dibedakan menurut tipe daerah (perkotaan dan perdesaan) dan data dari sampel kor pada
. tingkat nasional dan propinsi dapat disajikan menurut tipe daerah, sedangkan data kor yang disajikan
- pada tingkat kabupaten/kota tidak dapat dibedakan menurut tipe daerah.

Rumah tangga yang tinggal dalam blok sensus khusus seperti komplek militer dan sejenisnya dan
rumah tangga khusus yang berada di blok sensus biasa tidak dipilih dalam sampel seperti asrama,

' penjara dan sejenisnya.



D. Jenis Data yang Dikumpulkan

Data pokok (kor) dikumpulkan dengan meng gunakan Daftar VSEN2005. K dan data modul
konsumsi menggunakan Daftar VSEN2005.M.

1. Data yang Dikumpulkan dengan Kuesioner Kor (VSEN2005.K) mencakup:

a.

Keterangan umum anggota rumah tangga (art) yaitu nama, hubungan dengan
kepala rumah tangga, jenis kelamin, umur, dan status perkawinan;

Keterangan suku bangsa kepala rumah tangga (krt);

Keterangan tentang kematian antara lain kematian ibu pada masa kehamilan, saat
melahirkan, dan masa nifas;

Keterangan tentang kesehatan antara lain mencakup keadaan kesehatan penduduk
dan jaminan kesehatan;

Keterangan pendidikan art 5 tahun ke atas;

Keterangan kegiatan ketenagakerjaan art 10 tahun ke atas’

Keterangan fertilitas untuk wanita pernah kawin dan cara pencegahan kehamilan
untuk wanita berstatus kawin;

Keterangan perumahan antara lain mencakup penguasaan tempat tinggal, luas lantai,
sumber air minum, dan fasilitas tempat buang air besar;

Keterangan teknologi komunikasi dan informasi antara lain kepemilikan telepon,
telepon selular, komputer, dan akses internet;

Keterangan tentang rata-rata konsumsi/pengeluaran rumah tangga dan sumber
penghasilan utama rumah tangga, meliputi konsumsi/ pengeluaran makanan dan
bukan makanan serta sumber penghasilan utama dari seluruh kegiatan anggota rumah
tangga,

Keterangan sosial ekonomi lainnya, antara lain mencakup pemanfaatan fasilitas

program pemberdayaan masyarakat miskin (raskin, kartu sehat dan sejenisnya),
pemanfaatan fasilitas kredit dan masalah TKI;
Keterangan luas lahan pertanian, meliputi data lahan pertanian yang dikuasai oleh

rumah tangga yang dirinci menurut status lahan dan kondisi pada saat pencacahan serta
tahun yang lalu.

2. Data yang Dikumpulkan dengan Kuesioner Modul Konsumsi (VSEN2005.M)
meliputi: Keterangan tentang konsumsi/pengeluaran rumah tangga, antara lain mencakup
data rinci mengenai konsumsi/pengeluaran rumah tangga dibedakan atas konsumsi/
pengeluaran makanan dan bukan makanan tanpa memperhatikan asal barang. Dan
keterangan tentang pendapatan/penerimaan rumah tangga dari seluruh kegiatan usaha yang
dilakukan oleh seluruh art.

LIRS
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E. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Susenas 2005

Kegiatan

Wakty

1. Pengiriman dokumen dari BPS

2.Pelatihan
a. Instruktur utama (Intama)
b. Instruktur nasional (Innas)
c. Petugas daerah

3.Pelaksanaan lapangan
a. Pendaftaran rumah tangga
b. Pencacahan rumah tangga

’ 4. Pemeriksaan daftar
a. BPS Kabupaten/Kota
b. BPS Propinsi

5.Entry data kor di kabupaten/kota dan propinsi

6. Pengiriman dokumen ke BPS Pusat:
a. Daftar VSEN2005.M, VSEN2005.LPK, VSEN2005 RTE
VSEN2005.LKE dan Daftar VSEN2005.DSRT

; : (up. Direktorat Statistik Kesra)

'b. VSEN2005-DSBS dan VSEN2005.LK
(up. Direktorat Metodologi Statistik)

. ¢ VSEN2005.RBL (up. Direktorat Statistik Kependudukan)

' 7. Pengirixﬁan hasil entri data kor ke BPS Pusat
(up. Direktorat Statistik Kesra)

8. Pengolahan Daftar VSEN2005.M di BPS Pusat
9. Evaluasi dan pembahasan hasil
10. Publikasi

11-23 April 2005

14-19 Maret 2005
25 April-7 Mei 2005
16-28 Mei 2005

23 Mei-12 Juni 2005
6 Juni-10 Juli 2005

1-31 Juli 2005
1-31 Juli 2005

Agustus 2005

Agustus 2005

Agustus 2005
Agustus 2005

Agustus-September 2005
September-Nopember 2005
Nopember 2005

Desember 2005

(o= 4



F. Statistik yang Disusun

indikator sebagai berikut:

1.

Dari hasil pendataan Kor rumah tangga akan diperoleh:

Indikator-Indikator kesejahteraan rakyat (kesra) baik iingkat na;r.ional, propinsi,
dan kabupaten/kota. '

Indikator tersebut adalah besaran/nilai yang menggambarkan/mendeteksi kecen-
derungan suatu fenomena/keadaan, atau mengidentifikasi hubungan antara berbagai
elemen yang berkaitan dengan kesra yang disusun dari hasil pengumpulan data kor, seperti
indikator kesra di bidang pendidikan (Angka Melek Huruf, Angka Putus Sekolah, dll),
kesehatan (Angka Kesakitan, Angka Harapan Hldup, Angka Kematlan Bayi, dll), dan lain-
lain,

Dari hasil pendataan Modul Konsumsi rummah tangga, akan diperoleh:

Indikator kesra dilihat dari konsumsi/pengeluaran dan kemiskinan tingkat nasional
dan propinsi.

Indikator tersebut adalah besaran/nilai yang menggambarkan/mendeteksi ﬁccen—
derungan suatu fenomena’keadaan, atau mengidentifikasi hubungan antara berbagai
elemen yang berkaitan dengan konsumsi/pengeluaran rumah tangga yang disusun dari
hasil pengumpulan data modul konsumsi/pengeluaran untuk makanan (yang mencakup
nilai rupiah dan kuantitas) dan bukan makanan.
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1. METODOLOGI

A. Kerangka Sampel

Kerangka sampel yang digunakan dalam Susenas 2005 terdiri dari 3 jenis, yaitu:
- Kerangka sampel untuk pemilihan blok sensus

- Kerangka sampel untuk pemilihan sub blok sensus dalam blok sensus (khusus untuk blok sensus
yang bermuatan rumah tangga lebih besar dari 150 rumah tangga atau blok sensus yang telah
dibuat sub blok sensus pada saat up-dating sketsa peta blok sensus dalam rangka kegiatan Sensus
Pertanian 2003)

- Kerangka sampel untuk pemilihan rumah tangga dalam blok sensus/sub blok sensus terpilih.

Kerangké s;mpel blok sensus adalah daftar blok sensus biasa yang dilengkapi dengan jumlah
rumah tangga hasil pencacahan P4B (keadaan April 2003). Kerangka sampel blok sensus ini
mencakup blok sensus biasa di 440 kabupaten/kota dan dibedakan menurut daerah perkotaan dan
perdesaan, sedangkan blok sensus khusus akan diteliti secara khusus. Kerangka sampel; untuk
pemilihan blok sensus di daerah perkotaan adalah daftar seluruh blok sensus biasa yang terdapat di
daerah perkotaan disetiap kabupaten/kota. Sedangkan kerangka sampel untuk pemilihan blok sensus
di daerah perdesaan adalah daftar seluruh blok sensus biasa yang terdapat di daerah perdesaan disetiap
kabupaten/kota.

Kerangka sampel untuk pemilihan sub blok sensus adatah daftar sub blok sensus yang terdapat
dalam blok sensus terpilih yang mempunyai jumlah rumah tangga lebih besar dari 150 rumah tangga.
Pada beberapa daerah pembentukan sub blok sensus berdasarkan pada jumlah rumah tangga hasil
listing Sensus Penduduk 2000 (SP2000), telah dilakukan pada kegiatan persiapan Sensus Pertanian
2003, yaitu kegiatan up-dating wilayah blok sensus dengan Daftar ST2003-UWB. Bagi daerah yang
tidak melakukan kegiatan tersebut diatas, pengawas terlebih dahulu harus melakukan pembentukan
sub blok sensus berdasarkan jumlah rumah tangga hasil Pendaftaran Pemilih dan Pendafaan Penduduk
Berkelanjutan (P4B). Pemilihan sub blok sensus dilakukan oleh pengawas dibawah bimbingan
Instruktur Nasiona! (Innas) pada saat pelatihan petugas lapangan SUSENAS 2005.

Kerangka sampel rumah tangga adalah daftar rumah tangga hasil pendaftaran rumah tangga
yang menggunakan Daftar VSEN2005.L. Kerangka sampel rumah tangga ini dibedakan menurut tiga

kelompok golongan pengeluaran rumah tangga sebulan.



B. Rancangan Penarikan Sampel

1. Kor Susenas

Rancangan penarikan sampel Susenas 2005 dan Supas 2005 dilakukan secara terpadu agar
estimasi beberapa variabel yang sama dapat dilakukan secara terpadu. Prosedur penarikan sampel
Susenas 2005 untuk suatu kabupaten/kota adalah sebagai berikut:

+ Tahap pertama, dari master frame blok sensus dipilih », blok sensus (4 = 1, untuk perkotaan ;

h = 2, untuk perdesaan) secara PPS — sistematik dengan size banyaknya rumah tangga hasil
pencacahan P4B (April 2004).

» Tahap kedua, dari n, dipilih #; blok sensus secara sistematik untuk Susenas 2005, selanjutnya

disebut blok sensus Susenas. Pendaftaran rumah tangga /listing dilakukan pada setiap blok sensus
terpilih.

« - Tahap ketiga, memilih 7 = 16 rumah tangga pada setiap blok sensus terpilih secara sistematik.

Untuk blok sensus yang muatannya lebih dari 150 rumah tangga, maka perlu dilakukan pemilihan satu
sub blok sensus secara PPS - sistematik dengan size banyaknya rumah tangga hasil pencacahan P4B
(April 2004).

2. Modul Konsumsi/Pengeluaran dan Pendapatan Rumah Tangga

Besarnya sampel modul konsumsi/pengeluaran dan pendapatan rumah tangga dirancang untuk
penyajian di tingkat propinsi. Sampel modul ini merupakan subsampel dari sampel terpilih untuk -
estimas data tingkat kabupaten/kota (Blok Sensus Susenas), baik daerah perkotaan maupun daerzh .
perdesaan. Subsampel tersebut dipilih secara Linear Systematic Sampling dari dafiar blok sensus .

terpilih Susenas di setiap kabupaten/kota baik untuk daerah perkotaan maupun perdesaan. Selanjutnya
blok sensus terpilih (subsampel) tersebut disebut blok sensus Susenas kor-modul, karena di samping

dicacah dengan kuesioner modul, juga dicacah dengan kuesioner kor. Dengan kata lain, blok sensus - -
yang akan digunakan untuk estimasi di tingkat propinsi (blok sensus susenas kor-modul) dlplllh.
secara Linear Systematic Sampling dari dafiar blok sensus terpilih di setiap kabupatenfkota (blok_ | :
sensus susenas kor). Blok sensus yang tidak terpilih sampe! Susenas 2005 kor-modul disebut’ blok,‘

sensus susenas kor.

3. Panel Survei Modul Konsumsi/Pengeluaraﬁ dan Pendapatan Rumah Tangga -

Disamping rancangan pemilihan sampel Kor, Modul Konsumsi/Pengeluaran daanéndépata!‘i-"'
Rumah Tangga di atas, pada Susenas 2005 juga dirancang metode panel survey untuk peIaksanaan .
modul konsumsi/pengeluaran dan pendapatan rumah tangga, di mana baik sampel blok sensusmaupun. .

sampel rumah tangga merupakan panel (pengulangan) Susenas 2005 (pelaksanaan Februan 2005)

Untuk penyajian angka kemiskinan pada tingkat nasional (Februari 2005) yaitu pada pelaksanaan

panel survei Susenas 2005 (Februari 2005), maka sejumlah blok sensus akan dipilih dari sampel blok

sensus susenas kor-modul (Susenas 2005, Juni 2005). Pemilihan sampel akan dllakukan secara
sistematik sampling. '

L
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Bagan Rancangan Sampel - Susenas 2005

=1

Vo Ew

Populasi Desain Blok Sensus dan
Blok Sensus Sampel Rumah Tangga
di Kab/Kota Susenas Terpilih Percepatan
2005 (Panel) Susenas 2005
v R
Daerah Daerah Modul Konsumsi
Perkotaan Perdesaan (Pane{ Survey)
T T (665 bs/10.640 rt)
— PPS-Linear — T
Pilih Sampel Systematic Pilih Sampel -
BS Kor Sampiing, BSKor Dicatat dalam
(6.380 bs) size iml (11.017 bs) VSEN2005-
PANEL
v !
Pilih Sampel Linear Pilih Sampel
BS Modul Systematic BS Modul
(1.713 bs) Sampling {2.555 bs)
1 Ya
Bentuk sub blok PPS Bentuk sub blok
sensus *) danatau | : o ling. i sensus *} dan atau
pilih 1 sub blok m.ze’.’mlf{ pilih 1 sub blok
sensus ] sensus
Pendaftaran Pendaftaran
Rumahtangga Rumahtangga
(Listing) dg (Listing) dg
VSEN2005.L VSEN2005.L
] |
Pilih Sampel Linear Pilih Sampel
16 ruta/bs S 16 ruta/bs
K: 102.080 1t - K:176.272 1t
M. 27.408 rt pne M: 40,880 1t
v v
Salin ke Daftar Salin ke Daftar
VSEN2005- VSEN2005-
DSRT DSRT

*) Jika Daftar ST2003-UWB tersedia gunakan sub-sub blok sensus yang telah dibentuk.




Panel survei dilakukan sampai tingkat rumah tangga dan bangunan sensus, artinya jika rumah
tangga terpilih pada Susenas 2005 (pelaksanaan Februari 2005) dapat ditemui pada Susenas 2005
(pelaksanaan Juni 2005) maka rumah tangga tersebut dicacah, dan jika rumah tangga terpilih tersebut
tidak dapat ditemui pada Susenas 2005 (pelaksanaan Juni 2005) maka rumah tangga yang dicacah
adalah rumah tangga yang tinggal di bangunan sensus terpilih.

Pada kegiatan Susenas 2005 (pelaksanaan Juni 2005), pada blok sensus yang terpilih sampel
panel (Susenas 2005, pelaksanaan Februari 2005) tetap dilakukan listing (pendaftaran rumah tangga)
ulang untuk seluruh rumah tangga. Akan tetapi pemilihan 16 rumah tangga sampel tidak dilakukan
kembali,

Pembentukan dan Pemilihan Sub Blok Sensus

Pada kegiatan Susenas 2005, blok sensus dengan muatan rumah tangga lebih besar dari 150
rumah tangga akan dibentuk dan dipilih sub blok sensus. Pada beberapa daerah pembentukan sub blok
sensus telah dilakukan pada kegiatan persiapan Sensus Pertanian 2003 (ST 2003), yaltu kegiatan up-
dating wilayah blok sensus dengan menggunakan Daftar ST2003-UWB. .

Pemilihan sub blok sensus dilakukan oleh Pengawas Susenas 2005 dibawah bimbingan
Instruktur Nasional (Innas) pada saat pelatihan di kelas. Langkah pembentukan dan pemilihan sub
blok sensus pada blok sensus terpilih Susenas 2005 adalah sebagai berikut:

1. Staf KS Kabupaten/Kota (pengawas Susenas 2005) menyiapkan sketsa peta blok sensus terpilih
Susenas 2005, yaitu ST2003-SWB untuk blok sensus yang telah dilakukan up-dating pada saat
ST2003 atau SP2000-SWB untuk blok sensus yang tidak dilakukan up-dating.

2. Berdasarkan sketsa peta blok sensus tersebut di atas, dibuat salinan sketsa peta blok sensus terpilih
Susenas 2005 pada selembar kertas folio dan sekaligus mencantumkan jumlah rumah tangga untuk
setiap segmen/sub blok sensus, berdasarkan hasil P4B.

3. Kegiatan pada butir 1 dan 2 di atas dilakukan staf KS Kabupaten/Kota (pengawas) yang ikut

pelatihan Susenas 2005 sebelum berangkat ke tempat pelatihan. Salinan sketsa peta blok sensus

yang telah dicantumkan jumlah ramah tangga di setiap segmen/sub blok sensusnya harus dibawa ke
tempat pelatihan dan diserahkan kepada Innas (yang akan digunakan dalam sesi pembentukan dan
pemilihan sampel sub blok sensus cleh pengawas di kelas).

4. Pada salinan sketsa peta blok sensus yang belum dibentuk sub blok sensus, pengawas bersama-
sama Innas terlebih dahulu membentuk sub blok sensus. Setiap sub blok sensus harus mempunyai
batas-batas yang jelas baik batas alam maupun buatan, dan mencakup satu atau lebih segmen yang
saling berdekatan. Jumlah rumah fangga dalam setiap sub blok sensus sekitar 80 — 120 rumah
tangga.

5. Setelah terbentuk sub blok sensus, pengawas mengisi Kolom {1] s.d [5] Daftar VSEN2005.LK
(lihat Lampiran 14).

Catatan : Pada blok sensus yang sudah terhentuk sub blok sensus keglatan no.4 tidak
dilaksanakan.
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6. Pemilihan satu sub blok sensus pada setiap blok sensus terpilih Susenas 2005 dilakukan secara PPS
Sampling dengan menggunakan Tabel Angka Random (TAR), dalam penentuan angka random
terpilih. Prosedur pemilihan sebagai berikut:

a.

Pilih secara acak satu angka dari TAR yang terdapat pada Lampiran 12 untuk menentukan
halaman TAR yang digunakan. Bila mendapatkan angka random ganjil, gunakan halaman 1
sedangkan bila memperoleh angka random genap, gunakan halaman 2.

. Pilih secara acak suatu angka dari TAR untuk menentukan baris dalam TAR yang akan

digunakan. Karena jumlah baris yang terdapat dalam TAR tersebut ada 35 baris, maka angka
random yang diambil harus lebih kecil atau sama dengan 35. Bila diperoleh angka yang lebih
besar, cari angka yang lebih kecil atau sama dengan 35 yang terdapat kolom yang sama pada
baris di bawahnya. Angka ini merupakan nomor baris pada TAR yang digunakan.

. Ambil secara acak angka random untuk menentukan nomor kolom yang digunakan. Karena

jumlah kolom dalam TAR berjumlah 25, maka angka random yang diambil harus lebih kecil
atau sama dengan 25. Bila diperoleh angka yang lebih besar, cari angka yang lebih kecil atau
sama dengan 25 yang terdapat pada kolom yang sama pada baris di bawahnya. Bila rumah
tangga dalam blok sensus jumlahnya ratusan (3 digit), maka jumlah angka random yang
digunakan adalah 3 digit. Jumlah kolom yang akan digunakan tergantung dari jumlah digit dari
rumah tangga dalam blok sensus,

. Catat angka random yang terdapat pada halaman, baris, dan kolom yang diperoleh pada butir a,

b, dan c. Bila angka random lebih kecil dari jumlah rumah tangga, gunakan angka tersebut. Bila
lebih besar, cari angka yang lebih kecil atau sama yang terdapat pada kolom yang sama pada

~ baris di bawahnya. Angka random terpilih dicatat pada Kolom [5] Daftar VSEN2005.LK.

Contoh Pembentukan Sub Blok Sensus

Banyaknya rumah tangga setiap segmen merupakan artificial (hanya untuk contoh). Jumlah

rumah tangga setiap segmen sebagai berikut: segmen 010 adalah 36 rt, segmen 020 adalah 71 rt,
segmen 030 adalah 32 rt, segmen 040 adalah 42 rt, segmen 050 adalah 5 rt, segmen 060 adalah 16 rt
dan segmen 070 adalah 3 rt.

Berdasarkan sketsa blok sensus (lihat Gambar pada Lampiran 13) dan dari catatan banyaknya

rumah tangga setiap segmen hasil listing P4B dapat dibuat tabel sebagai berikut:

No. Segmen 010 { 020 | 030 | 040 | 050 | 060 | 070

Jumlah Rt 36 | 71 (32|42 |5 |16 3

Dengan berpedoman pada konsep pembentukan sub blok sensus dan dengan menggunakan data

jumilah rumah tangga yang terdapat pada setiap segmen, maka dalam blok sensus tersebut dapat
dibentuk 2 sub blok sensus. Sub blok sensus nomor 1 adalah segmen 020 dan segmen 030 dengan
jumlah rumah tangga 103. Sub blok sensus nomor 2 adalah segmen 010, segmen 040, segmen 050,
segmen 060 dan segmen 070 dengan jumlah rumah tangga 102.
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Hasil pembentukan sub blok sensus dicatat pada Daftar VSEN2005.LK sebagai berikut:

Propinsi : [32] Jawa Barat
Kabupaten/kota : [01] Bogor

Kecamatan : {071) Taman Sari
Desa/kelurahan  : [004] Sukaresmi
Daerah : Perkotaan
No. Blok Sensus : 008 B
NKS :
Nomor .
. Jurlah Kumulatif
| L " Nomor segmen Rumah Jumlah r‘gg é{;‘l
§ i tangga Rumah tangga
L ) ®)
i | ~163 060 *)
P 104 - 2063
i Kolom: 9~ 13

5} st gelelsl
upalak rornal s ferselndl o atay adalah 205 (3 digit). Misalkan angka random
yaag & gunakan adalsh pada halatsan 1, basis 3, kolon ¥ - 11, maka diperoleh angka 616, Karena
§16 tebih begar dan jumlan namal taezga dalom blok sensus (205), maka pemilih sampel harus

anenicant aghs yang Tebib el stau wama deppan 203 pada bars beriicwinya. Pada baris berikutnya
diperciah anglka G606 ekl head durt 209), maka anska tersebu dapas diganakan sehagai angka

random peapiiizn iy blik sensus Angka 60 itk pada selang kuraolati jumlah rumah tangga
nomor 1 (1-103}. Liengan sdamikin sub blok sensus nomor 1 verpih sehagal sampel

Datlar VSENZUGS LK dibuay 2 wagkap, scielabh pencacahan daiar tersebus 1 TRUgKap
dikirim ke BPS cq. Subdirekm:a‘qg K hersamans dengan daftar VEENZ005-DEBS dan & rangkap
lagi disimpan di BPS Kab./Kota. '

C. Sketsa Peia Blok Sensus
Sebelum pelaksanaan lapangan, pengawas Susawia 5003 hucus membuar salinan: sketsa peta
NGO SV, Salneniniakandiy;

blok sensus/sub blok sensus terpilih Susenas 2005, pada VRE e akamdizunakan
oleh pencacah untuk mengidentifikasi batas-batas wilayah blok seasus/subbick semsys vany menjadi
wilayah tugasnya. Bila ada legenda maupun batss jelas yang terdapat puds sretie pete ok sensus
ternyata tidek sesuai dengan keadaan di lapangan, petugas Susenas 2685 farus. wembetulkan
kesalahan tersehut,

Untuk penyalinan sketsa peta blok sensus, periu disiapkan sketsa peta blok sensus yang
terakhir, sehingga penyalinan peta blok sensus bisa bersumber dari SP2000-WB, $T2003-SWB,
ST2003-UWR, atau KPU-WE.

Untuk sub blok sensus terpilih Susenas 2005, pengawas harus memperbesar dari sketsa peta
sub blok sensus khusus pada sub blok sensus terpifik saja. Dalam melakukan pendafaran rumah
tangga dengan Daftar VSEN2005 L, pencacah herus melakukan pencacahan secara door-to-door &
setiap bangunen fisik dan sensus serta rumah tangga vang terdapat dalam wilayah blok sensus terpilih.
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D. Alokasi Sampel Blok Sensus dan Rumah Tangga

Banyaknya sampet blok sensus dan rumah tangga Susenas 2005 untuk setiap propinsi (blok
sensus susenas kor-modul) dan sampe! blok sensus dan rumah tangga kor untuk estimasi di setiap
kabupaten/kota (blok sensus susenas kor-modul + kor) dicantumkan pada Lampiran 1. Sedangkan
banyaknya sampel blok sensus dan rumah tangga panel pada Lampiran 2.

Jumlah sampel blok sensus untuk estimasi kabupaten/kota merupakan minimum sampel untuk
setiap kabupaten/kota. Alokasi menurut daerah perkotaan dan perdesaan disetiap kabupaten/kota
dilakukan secara proporsional terhadap jumlah populasi rumah tangga perkotaan dan perdesaan di
masing-masing kabupaten/kota. Sehingga kabupaten/kota yang mempunyai jumlah populasi rumah
tangga lebih besar akan memiliki jumlah sampel blok sensus yang lebih besar dari pada
kabupaten/kota yang memiliki jumlah populasi rumah tangga sedikit.

E. Daftar Sampel Blok Sensus Terpilih (VSEN2005-DSBS)

Dalam Daftar Sampel Blok Sensus Susenas 2005 (Lampiran 7), setiap blok sensus terpilih
diberi Nomor Kode Sampel (NKS). NKS Susenas 2005 terdiri dari 5 digit yang merupakan
nomor urut blok sensus terpilih di setiap kabupaten/kota dan disusun seperti berikut:

a. Digit pertama menyatakan sampel blok sensus susenas kor-Modul, Kor dan Panel
Kode 1 =Kor-Modul, Kode 2 = Kor, dan Kode 3 = Panel

b. Digit kedua sampai dengan kelima adalah nomor urut blok sensus dalam kabupaten/kota
0001 - 4999 adalah nomor urut blok sensus daerah perdesaan.
5001 - 9999 adalah nomor urut blok sensus daerah perkotaan.

Catatan:

1. Dalam Kolom [5] Daftar Sampel Blok Sensus Susenas 2005 (VSEN2005-DSBS)berisi jumlah
rumah tangga hasil pencacahan P4B. Banyaknya rumah tangga ini harus digunakan untuk
pengecekan kebenaran banyaknya rumah tangga yang diperoleh dari hasil pendaftaran rumah
tangga pada blok sensus yang sama, Susenas 20035. Isikan banyaknya rumah tangga hasil listing
pada kolom [6]. Apabila ditemukan perbedaan yang mencolok antara hasil pencacahan P4B dan
hasil listing Susenas 2005, Pengawas/Pemeriksa harus melakukan pengecekan ke lapangan
untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya perbedacan tersebut. Apabila terjadi kesalahan wilayah
yang dicacah, maka Pencacah harus membenarkan hasil pendafiaran rumah tangga dengan
Daftar VSEN2005.L sesuai dengan wilayah yang sebenarnya. Jika hasil pencacahan sudah

- benar, catat temuan/alasan perbedaannya di Kolom [7] Daftar Sampel Blok Sensus Susenas
2005.

. Hasil pengisian rumah tangga hasil listing Susenas 2005 harus dikirim ke BPS cq Subdirekiorat
KCI (kci@mailhost.bps.go.id).

3%

Petugas pencacah tidak boleh mengganti blok sensus terpilih, Pendaftaran rumah tangga
(Zisting) harus dilakukan secara menyeluruh (lengkap) pada wilayah blok sensus
atau sub blok sensus terpilih.

Diagram alur dokumen VSEN2005-DSBS dan VSEN2005.LK diuraikan pada Lampiran 8.
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F. Pemilihan Sampel Rumah Tangga

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa banyaknya sampel rumah tangga yang harus dipilih
di setiap blok sensus‘ adalah 16 rumah tangga. Pemilihan sampel rumah tangga secara sistematik
sampling dilakukan oleh pengawas/pemeriksa setelah menerima hasil pendaftaran rumah tangga pada
setiap blok sensus (VSEN2005.L), dari pencacah. Pengawas/pemeriksa harus melakukan
penghitungan interval sampel dan angka random pertama di setiap blok sensus/sub blok sensus.
Kerangka sampel yang digunakan untuk pemilihan rumah tangga adalah daftar rumah tangga biasa
yang terdapat dalam Blok IV Daftar VSEN2005.L. Untuk mengisi golongan pengeluaran rumah
tangga sebulan di Kolom [13] s.d. [15], pencacah harus menggunakan Tabel Golongan Pengeluaran
Rumah Tangga Sebulan menurut Propinsi. Untuk “blok sensus non elit” digunakan Tabel Golongan
Pengeluaran Rumah Tangga Sebulan pada Lampiran 9, sedangkan untuk “blok sensus elit“(dijelaskan

pada butir H di bawah) digunakan Lampiran 10,

Tata Cara Pemilihan Sampel Rumah Tangga

Tahapan kegiatan yang harus dilakukan pengawas/pemeriksa dalam pemilihan sampel rumah
tangga adalah sebagai berikut.

a. Periksa apakah pemberian tanda cek (V) oleh pencacah pada Kolom [13] s.d. [15] Blok V Dafiar
| VSEN2005.L sudah benar, yaitu setiap baris (rumah tangga biasa) tidak ada yang diberi lebih dari
satu tanda \/, atau terlewat tidak diberi tanda .

" b. Beri nomor urut tanda Y pada Kolom [13] Blok IV Daftar VSEN2005.L dimulai dari nomor urut 1

| (satu) sampai dengan terakhir. Jika pemberian nomor untuk seluruh rumah tangga yang ada tanda
V-nya di Kolom [13] halaman pertama sampai dengan halaman terakhir selesai, lanjutkan dengan
nomor berikutnya pada tanda ¥ di Kolom [14] s.d. [15].

c. Periksa terlebih dahulu, apakah nomor urut tanda v terakhir di Kolom [15] sama dengan
banyaknya rumah tangga biasa dalam blok sensus terpilih (isiannya harus sama dengan Blok IV,
Baris C, Halaman terakhir Kolom [7] ditambah Kolom [8]. Jika isiannya tidak sama, maka
pemberian nomor urut tanda vV di Kolom [7], [8] dan Kolom [13] s.d. [15] ada yang salah.
Betulkan kesalahannya lebih dahulu sebelum melakukan pemilihan sampel.

d. Hitung interval sampel (I) untuk pemilihan rumah tangga dengan cara:

I= Banyaknya rumah tangga hasil pendaftaran rumah tangga
16 '

Interval sampel dihitung sampai dua angka dibelakang koma.
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e. Dengan menggunakan Tabel Angka Random (lihat Lampiran 12), tentukan angka random pertama

(Ry) yang nilainya lebih kecil atau sama dengan interval sampel (I).

. Lingkari nomor urut pada tanda v yang sama dengan angka random pertama (R;), kemudian

gunakan interval sampel untuk menghitung angka random berikutnya, yaitu R,, R,
seperti berikut:

R =R+ I
R3 =R1 +21,
Ris= Ry +15L

. Lingkari nomor urut tanda ¥ di Kolom [13] s.d. [15] yang sama dengan angka random terpilih.

Jika nomor urut di Kolom [13] s.d. [15]-nya selesai dilingkari, maka nomor urut bangunan
fisik, bangunan sensus, dan nomor urut rumah tangga yang masing-masing terdapat di Kolom [3],
[4], dan [5] harus pula dilingkari. Keenam belas rumah tangga ini dicatat dalam Daftar
VSEN2005.DSRT. Khusus untuk blok sensus kor-modul yang terkena panel, rumah tangga yang
dicatat dalam daftar VSEN2005.DSRT adalah rumah tangga yang terpilih Susenas panel (disalin
dari VSEN2005.DSRT pelaksanaan Susenas Panel).

. Daftar VSEN2005.DSRT, dibuat 2 rangkap. Setelah selesai pencacahan Daftar tersebut dikirim

sbb:
- blok sensus kor:
1 rangkap dikirim ke BPS Kab/Kota mengikuti VSEN2005 K
- 1 rangkap dikirim ke BPS Pusat melalui BPS Propinsi
- blok sensus kor-modul:

1 rangkap dikirim ke BPS Propinsi mengikuti Daftar VSEN 2005 K yang berpasangan dengan
Modul -

1 rangkap dikirim ke BPS Pusat mengikuti Daftar VSEN2005.M

1. Apabila rumah tangga terpilih merupakan rumah tangga elit maka rumah tangga tersebut tidak
‘boleh diganti. Apabila pencacah mengalami kesulitan, hubungi pengawas/Staf BPS Kab./Kota

untuk ditindak lanjuti.

. Apabila rumah tangga terpilih benar-benar tidak dapat ditemui pada saat pencacahan, maka

penggantian sampel dapat dilakukan dengan rumah tangga yang mempunyai golongan pengeluaran
yang sama dalam VSEN2005.L, berada di atas atau di bawah rumah tangga terpilih tersebut.
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G. Pelaksanaan Susenas 2005 di Blok Sensus Elit

Seperti sudah diketahui bersama bahwa hasil Susenas selama ini dapat dikatakan under
estimate, khususnya berkaitan dengan data pengeluaran rumah tangga. Hal ini lebih disebabkan
cakupan sampel (Blok Sensus) Susenas selama ini tidak termasuk daerah elit (Blok Sensus Elit) yang

notabene mempunyai pengeluaran cukup tinggi bahkan diduga kuat sangat tinggi.

Berkenaan dengan kondisi diatas, maka untuk meminimalisir “under coverage” tersebut,
khususnya item-item yang berkaitan dengan konsumsi/pengeluaran rumah tangga, maka sangat
diperlukan penanganan khusus untuk sampel rumah tangga yang berlokasi di daerah elit. Oleh karena
itu sebelum pelaksanaan pencacahan Susenas 2005, penentuan blok sensus elit perlu dilaksanakan
terlebih dahulu sebagai berikut;

1. BPS Propinsi menginventarisir seluruh biok sensus elit dari blok sensus kor-modul yang ada
dalam VSEN2005-DSBS. Apabila jumlah blok sensus elit tidak mencukupi target yang telah
ditetapkan, maka blok sensus elit tambahan dapat di tentukan dari blok sensus biasa yang

didalamnya terdapat Bangunan fisik mewah/elit.

2. Hasil inventarisasi blok sensus biasa tersebut diurutkan sesuai dengan jumlah bangunan fisik

mewah/elit terbanyak, kemudian dipilih sebanyak kekurangan blok sensus elit yang dibutuhkan,

Untuk mendapatkan kualitas data yang optimal, maka pendaftaran rumah tangga (listing) dan
: pencacahan rumah tangga pada daerah elit tersebut dilakukan secara Tim atau tidak dilakukan oleh

pencacah tunggal. Hal ini dilakukan agar kekurangakuratan dalam pencacahan dilapangan sedini
v mungkin dapat diketahui dan sekaligus diatasi. Secara rinci tata cara pencacahan di blok sensus elit

akan dijelaskan pada “Pedoman Susenas Daerah Elit”.

H. Metode Estimasi

Metode estimasi yéng digunakan dalam Susenas 2005 menggunakan metode secara tidak
langsung (indirect estimate) yaitu ratio estimate dengan rasio jumlah rumah tahgga untuk
mengestimasi karakteristik rumah tangga dan rasio penduduk uﬁtuk mengestimasi karakteristik
penduduk Estimasi untuk karakteristik y dalam suatu kabupaten/kota di daerah perkotaﬁn dan daerah
perdesaan adalah dengan menggunakan rumus metode sampling dua tahap (apabila 3 tahap dilakukan

pemilihan sub blok, formula disesuaikan).
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- 1. Estimasi.Data Rumah Tangga,

Daerah Perkotaan

Estimasi nilai rata-rata karakteristik y adalah

—__l_b
T = bg

Estimasi nilai total karakteristik y adalah

Yoo =B X Vi
di mana,
Vi = estimasi nilai rata-rata karakteristik y di kabupaten/kota k daerah u.
b4 o ~ estimasi nilai total karakteristik y di kabupaten/kota k daerah u.
Vi = nilai karakteristik pada rumah tangga terpilih ke-j di blok sensus terpilih ke-i.
b, = banyaknya blok sensus terpilih di kabupaten/kota k daerah.u,
}3@ = perkiraan jumlah rumah tangga di kabupaten/kota k daerah u.

Daerah Perdesaan

Estimasi nilai rata-rata karakteristik y adalah

b, 16

16b Teh, 22

v o=l je=l

Estimasi nilai total karakteristik y adalah

di mana

Ver = estimasi nilai rata-rata karakteristik y di kabupaten/kota k daerah r.

Y, = estimasi nilai total karakteristik y di kabupaten/kota k daerah r.

Yy = nilai karakteristik pada rumah tangga terpilih ke-j di blok sensus terpilih ke-i:
b, = banyaknya blok sensus terpilih di kabupaten/kota & daerah r.

13,,, = perkiraan jumlah rumah tangga di kabupaten/kota k daerah 7.
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"Perkiraan nilai ra;ta-rata karakteristik y di kabupaten/kota k daerah # dan r adalah
_ Y, +Y,
Vetwsny = m |
Perkiraan nilai total karakteristik y di kabupaten/kota k daerah perkotaan (19,“,) dan perdesaan
(¥ ., ) adalah:
I;k(u-q-r) = ?ku +¥ *
Perkiraan nil;li total karakteristik y di tingkat propinsi daerah perkotaan (I; ) atau perdésaan

(¥ ) dihitung dengan rumus:

PR LA P
Ypu =ZYI¢u dan Yp,- =ZY]¢,»
k=l k=1

di mana,
T = banyaknya kabupaten/kota di propinsi p.
Perkiraan nilai total karakteéristik y di tingkat propinsi daerah perkotaan (f ) dan perdesaan

(I:' ) adalah:

[ad

Y

prry = Vpu Xy

Perkiraan nilai rata-rata karakteristik y di tingkat propinsi daerah perkotaan () dan perdesaan ()
adalah
7 _ Y,.+Y,
plusr) = 7 z
P,+P,

Perkiraan nilai total karakteristik y di tingkat nasional ciihitung dengan rumus

A

L A "
Yn(m-r) = Zl(Ypu +Ypr)
p=

di mana,
L =banyaknya propinsi di Indonesia. _
Perkiraan nilai rata-rata karakteristik y di tingkat nasional dihitung dengan cara

A

Y

- . n(usr)
Y nlu+r) T A
n{u+r)
di mana,

P, usry= perkiraan jumlah rumah tangga di Indonesia daerah perkotaan dan perdesaan.
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2. Estimasi Data 'Individu

Daerah Perkotaan
Estimasi nilai rata-rata karakteristik y adalah

_ | &l
Estimasi nilai total karakteristik y adalah
Y, e = Qm X Vi
di mana,
Ve = estimasi nilai rata-rata karakteristik y di kabupaten/kota k daerah u.
7, = estimasi nilai total karakteristik y di kabupaten/kota k daerah u.
Vi = nilai karakteﬁstik pada rumah tangga terpilih ke-j di blok sensus terpilih ke-.
b, = banyaknya blok sensus terpilih di kabupaten/kota k daerah u.
a; = banyaknya individu (ART) di rumah tangga terpilih ke-/ di blok sensus terpilih ke-i.
0., = perkiraan jumliah rumah tangga di kabupaten/kota k daerah u.

Daerah Perdesaan
Estimasi nilai rata-rata karakteristik y adalah

N 1 b, 16 a
ykr=16b ZZ—Z}’W’

r =] j-:} aIJ jx:[

Estimasi nilai total karakteristik y adalah
‘Ykr =Pkr x.}_’kr

di mana,

¥, = estimasi nilai rata-rata karakteristik y di kabupaten/kota k daerah r.

7, = estimasi nilai total karakteristik y di kabupaten/kota k daerah 7.

Yin = nilai karakteristik pada rumah tangga terpilih ke- di blok sensus terpilih ke-i.

b, = banyaknya blok sensus terpilih di kabupaten/kota & daerah r.

a; = banyaknya individu (ART) di rumah tangga terpilih ke-j di blok sensus terpilih ke-i.
0, = perkiraan jumlah rumah tangga di kabupaten/kota & daerah r. |
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Perkiraan nilai rata-rata karakteristik y di kabupaten/kota k daerah u dan r adalah
S = Y, +7,
k(u+r) ﬁku + ﬁkr

Perkiraan nilai total karakteristik y di kabupaten/kota k daerah perkotaan (f,m) dan perdesaan

(7, ) adalah
Yk(u+r) =Y, +¥,

Perkiraan nilai total karakteristik y di tingkat propinsi daerah perkotaan (}; o } atau perdesaan

(¥,,) dihitung dengan rumus:

di mana,
T =banyaknya kabupaten/kota di propinsi p.

Perkiraan nilai total karakteristik y di tingkat propinsi daerah perkotaan ( . ) dan perdesaan
(Y P,) adalah
1

plu+r)

=Y, +Y,

Perkiraan nilai rata-rata karakteristik y di tingkat propinsi daerah perkotaan (u) dan perdesaan(r) .

adalah

Y +Y
yp{u+r) E-'_
pr

Perkiraan nilai total karakteristik y di tingkat nasional dihitung dengan rumus
n(u+r) Z(

di mana,
L = banyaknya propinsi di Indonesia.
Perkiraan nilai rata-rata karakteristik y di tingkat nasionat dihitung dengan cara
Y,
- nfuxr)
Y, nfutr) = A 2
Qn( H+r)

di mana,

O, rurr = perkiraan jumlah rumah tanggé di Indonesia daerah perkotaan dan perdesaan.
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I. Metode P‘én'gumpulan Data

Pengumpulan data di setiap rumah tangga terpilih dilakukan melalui wawancara langsung
antara pencacah dengan responden. Untuk pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner Susenas 2005
yang ditujukan kepada individu, perlu diusahakan agar individu yang bersangkutanlah yang menjadi
responden. Keterangan tentang rumah tangga dapat dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala
rumah tangga, suami/istri kepala rumah tangga, atau anggota rumah tangga lain yang mengetahui
karakteristik yang ditanyakan. Khusus untuk blok sensus elit, metode pengumpulan data yang
diterapkan adalah kombinasi wawancara secara langsung dan penggunaan catatan harian (diary) serta
dilakukan secara bertahap dengan minimal tiga kali kunjungan.

J. Jenis Daftar dan Dokumen yang Digunakan

No. Jenis Daftar Kegunaan Dikerjakan Rangkap Dislm‘pan
oleh di
1. Salinan SketsaPeta  Mengenali batas wilayah Pengawas i BPS Kab./Kota
Blok Sensus  * kerja dan blok sensus/sub blok sensus
VSEN2005.SWB terpilih
2. VSEN2005-DSBS  Mengetahui blok sensus terpilih Pengawas | 1 BPS Pusat
3. VSEN2005.LK Memilih sub blok sensus Pengawas 2 BPS Pusat/BPS
: untuk blok sensus yang jumlah rt-nya Kab./Kota
>150
4. VSEN2005L Pendaftaran rumah tangga Pencacah 1 BPSKab/Kota
5. VSEN2005.DSRT Daftar sampel rumah tangga terpilih  Pengawas 2 BPS Pusat/BPS Propinsi
6. VSEN2005RBL Rekapitulasi biok sensus dari Daftar  Pengawas 1 BPS Pusat
VSEN2005.L
7. VSEN2005K Pencacahan kor rumah tangga Pencacah 1 BPS Propinsi/BPS
Kab./Kota
8. VSEN2005.M Pencacahan modul konsumsi ramah ~ Pencacah 1 BPS Pusat
tangga
9. VSEN2005.LPK Lembar pembantu pencatatan Pencacah 1 BPS Pusat
' konsumsi makanan jadi
10. VSEN2005.RTE Catatan harian konsumsi rumah Pencacah - 1 BPS Pusat
tangga elit
11. VSEN2005.LKE Rekapitulasi catatan harian Pencacah i BPS Pusat
No.  Jenis Dokumen Kegunaan Disimpan
1. BukuPedoman I Pedoman kepala BPS propinsi, BPS Propinsi, Kabupaten/ Kota
kabupaten/kota
2. BukuPedoman ILA  Pedoman pencacah kor Pencacah dan Pengawas
3. BukuPedoman IILB  Pedoman pengawas kor Pengawas
4, BukuPedomanIILA  Pedoman pencacah modul konsumsi Pencacah dan Pengawas
5. BukuPedomanllLB  Pedoman pengawas modul konsumsi Pengawas
6. Buku Pedoman IV Pedoman susenas daerah elit Pencacah dan Pengawas
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K. Pengolahan Data
Pengolahan data délam kaitannya dengan kegiatan Susenas 2005 adalah sebagai berikut:

1. Pengolahan Susenas 2005 Kor (Daftar VSEN2005 X)

Daftar VSEN2005.K dapat berasal dari hasil pencacahan di blok sensus Susenas kor (digit pertama

NKS = 2) dan blok sensus Susenas kor-modul (digit pertama NKS = 1 dan 3). Daftar
. VSEN2005X yang berasal dari blok sensus Susenas kor diolah di BPS Kab./Kota, dan

VSEN2005.K yang berasal dari blok sensus Susenas kor-modul diolah di BPS propinsi.

2. Pengolahan Susenas 2005 modul (Daftar VSEN2005.M).
Seluruh Daftar VSEN2005.M diolah di BPS Pusat.
Daftar VSEN2005.K dan VSEN2005.M hasil pencacahan dikirim ke lokasi pengolahan seperti
tersebut di atas. Pengiriman dafiar tersebut harus dilengkapi dengan Daftar VSEN2005.DSRT,

sehingga Daftar VSEN2005.K dan VSEN2005.M yang berasal dari 1 BS menjadi satu kesatuan
dengan Daftar VSEI\‘{_ZOOS.DS'RT yang sama.
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IIL.

ORGANISASI LAPANGAN

A. Penanggung Jawab Pelaksanaan
1. BPS

Kepala BPS bertanggung jawab terhadap seluruh pelaksanaan Susenas 2005 serta

memberi instruksi, petunjuk teknis dan administratif tentang penyelenggaraan Susenas baik di
‘pusat maupun di daerah.

/

Dalam melaksanakan wewenang dan tanggung jawabnya, Kepala BPS dapat membentuk

tim teknis yang bertugas memberi pertimbangan dan saran mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan Susenas 2005. Penanggung jawab teknis untuk kegiatan pengumpulan data Susenas
2005 adalah Direktur Statistik Kesejahteraan Rakyat.

2. BPS Propinsi
1.

Bertanggung jawab atas pelaksanaan Susenas 2005 secara keseluruhan di Propinsi. Adapun
penanggung jawab teknis pelaksanaan Susenas 2005 adalah Kepala Bidang Statistik Sosial.
Kepala Bidang Statistik Sosial dan didukung Kepala Bagian TU sebagai penanggung jawab
persiapan pelaksanaan dan administrasi, serta Kepala Bidang IPDS sebagai penanggung
jawab bahan metodologi dan pengolahan.

2. Melakukan koordinasi pelaksanaan pencacahan Susenas 2005 di daerah sesuai petunjuk.

Mendistribusikan seluruh dokumen ke BPS Kabupaten/Kota.

. Memberi petunjuk kepada kepala BPS Kabupaten/Kota tentang jumlah petugas yang

diperlukan sesuai dengan pedoman.

Mengatur tata cara rekruitmen dan penyelenggaraan pelatihan petugas.

Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pencacahan Susenas 2005 serta pemeriksaan
‘terhadap hasil Susenas 2005. ‘

3. BPS Kabupaten/Kota

1.

2.

Bertanggung jawab atas kegiatan Susenas 2005 secara keseluruhan di tingkat
kabupaten‘kota. Adapun penanggung jawab teknis pelaksanaan Susenas adalah Kepala Seksi
Statistik Sosial.

Melaksanakan petunjuk yang diberikan oleh Kepala BPS Propinsi yang mencakup masalah
pengerahan petugas, pengawasan lapangan dan hal lain sesuai dengan pedoman yang
ditetapkan,

Mendistribusikan seluruh dokumen kepada pencacah Susenas.

. Melakukan perigawasan pelaksanaan pencacahan Susenas 2005 serta pemeriksaan isian

daftar.
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B. Petugas Lapangan

1. Petugas Pencacah Susenas 2005 (PCL)
a. Mengikuti pelatihan petugas lapangan Susenas 2005.
b. Melaksanakan pencacahan sesuai petunjuk wilayah kerja dan jadwal yang ditentukan.

¢. Memeriksa kembali hasil pencacahan (kelengkapan dokumen, kelengkapan isian, dan

kualitas data yang diperoleh).

d. Menyerahkan dokumen Susenas 2005 yang telah diisi dan diperiksa kepada pengawas/

pemeriksa.
2. Petugas Pengawas Susenas 2005 (PML)
a. Mengikuti pelatihan petugas lapangan Susenas 2005.
b. Melaksanakan pengawasan sesuai petunjuk, wilayah kerja dan jadwal yang ditentﬁkan.

c. Memeriksabkiasil‘pericacahan Susenas yang diserahkan petugas pencacah (kelengkapan

dokumen, kelengkapan isian, dan kualitas data yang diperoleh).

d. Memberikan petujuk dan jalan keluar atas.permasalahan lapangan yang diIapérkan

petugas pencacah.
e. Mengorganisasikan petugas pencacah yang berada di bawah pengawasannya.

f. Mengumpuikan dan menata dokumen hasil pencacahan untuk diserahkan kepada BPS
Kabupaten/Kota. '

Banyaknya PCL dan PML yang dibutuhkan per propinsi dapat dilihat pada Lampiran 3.

3. Petugas Blok Sensus Elit

t

Pencacahan blok sensus elit dilakukan secara khusus oleh tim pencacah Susenas elit.
Satu tim terdiri dafj 2 (dua) orang petugas pencacah yang bertugas mencacah satu blok sensus
elit. Setiap tim akan didampingi oleh seorang petugas pengawas/pemeriksa. Satu petugas

pengawas/pemeriksa blok sensus elit bertugas mengawasi/memeriksa 2 tim pencacah..

Pembentukan tim Susenas Daerah Elit untuk setiap propinsi ditentukan oleh Kepala BPS

Propinsi yang bersangkutan dengan mempertimbangkan persyaratan-persyaratan sebagai
berikut:
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a. Pencacah adalah staf BPS Propinsi, BPS Kabupaten/Kota atau mitra perempuan dengan
pendidikan minimal D3. Bagi mitra juga disyaratkan tidak memiliki keterikatan kerja dengan
lembaga/perusahaan lain, bukan mahasiswi dan sanggup bekerja pada waktu dan situasi
apapun.

b. Pengawas/Pemeriksa adalah Kepala Seksi atau staf inti BPS Propinsi/Kabupaten/Kota.

- ¢. Petugas penunjuk jalan adalah orang setempat, misalnya Ketua RT, Satpam atau orang

lainnya yang memiliki akses ke blok sensus elit terpilih dan dikenal baik oleh masyarakat

Penanggung jawab teknis pelaksanaan Susenas Daerah Elit di propinsi secara
keseluruhan adalah Kepala Bidang Statistik Sosial BPS propinsi didukung Kepala Bagian Tata
Usaha BPS propinsi sebagai penanggungjawab persiapan pelaksanaan dan administrasi.

Tugas seluruh petugas pencacah dan pengawas/pemeriksa adalah:
a. Mengikuti pelatihan petugas lapangan Susenas 2005,

b. Melaksanakan pencacahan sesuai dengan petunjuk, mulai dari pendaftaran/listing rumah
tangga sampai pencacahan rumah tangga sampel.

¢. Memeriksa hasil pencacahan yang dilakukan sedini mungkin di lapangan.

d. Mengumpulkan dan menata dokumen hasil pencacahan untuk diserahkan kepada BPS
kab./kota yang kemudian digabung dengan dokumen lainnya.

. Pelatihan

Prosedur yang ditempuh dalam membentuk korps petugas lapangan yang terampil,
adalah melalui suatu sistem pelatihan tiga tahap. Tahap pertama, nara sumber bertugas melatih
Instruktur Utama (Intama). Pada tahap kedua, Intama yang sudah dilatih bertugas melatih
Instruktur Nasional (Innas) dan selanjutnya pada tahap ketiga Innas terlatih. akan melatih
petugas lapangan (pencacah dan pengawas). |

Pada tahap pertama (kelas Intama) pelatihan Intama d'iselengga_rakan selama lima hari
efektif dengan materi bahasan antara lain metodologi, organisasi lapangan, konsep dan definisi.
Pelatihan ini dilaksanakan dengan menerapkan cara diskusi (dialog). Pelatihan tahap berikutnya
(juga lima hari efektif) adalah untuk melatih instruktur nasional (Innas). Pada pelatihan ini calon
Innas dipersiapkan untuk terampil dalam memberikan materi kepada petugas lapangan.
Selanjutnya pada pelatihan petugas, Innas yang terlatih akan mengajarkan tata cara
pengumpulan data, pengisian kuesioner serta konsep dan definisi. Innas diutamakan yang
bekerja di bidang yang erat hubungannya dengan masalah sosial dan kependudukan dan
berpendidikan minimal D
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D. Pelatihan Petugas Lapangan

Pencacah Susenas 2005 adalah Koordinator Statistik Kecamatan (KSK) atau Mifra
Statistik yang sudah berpengalaman mencacah Susenas. Banyaknya hari pelatihan petugaszi(br
selama 3 hari (2 hari efektif), sedangkan petugas pengawas kor akan dilatih selama 4 hari 3
hari efektif). Banyaknya hari pelatihan petugas Kor-Modul selama 5 hari (4 hari efektif),
sedangkan petugas pengawas Kor-Modul selama 6 hari (S hari efektif). Banyaknya kelas dan
jumlah Innas dapat dilihat pada Lampiran 4-6. Khusus untuk pencacah susenas daerah elit,
lamanya hari pelatihan ditambah satu hari.

Syarat-syarat untuk Menjadi Pencacah/Pengawas
1. Minimal lulusan SMA atau sederajat.
2. Diutamakan pernah menjadi petugas pencacah/pengawas Susenas dan berprestasi baik
dalam pelatihan petugas maupun pelaksanaan survei yang dilakukan oleh BPS.
E. Beban Kerja Petugas Lapangan

L. Seorang PCL pada Blok sensus susenas kor mempunyai beban kerja di 2 (dua) blok sensus
terpilih., sedangkan PCL pada Blok sensus susenas kor-Modul mempunyai beban kerja 1
(satu) blok sensus terpilih.

2. Seorang PML akan mengawasi dan memeriksa hasil pencacahan yang dikerjakan oleh 4
orang PCL.

F. Arus Dokumen

‘Buku pedoman dan daftar yang pengadaannya di BPS dikirimkan ke seluruh BPS Propinsi
untuk diteruskan ke BPS Kab./Kota khususnya dokumen yang digunakan pada saat pelaksanaan
lapangan. Buku pedoman dan bahan pelatihan dikirimkan ke BPS Propm51 untuk dibagikan ke
petugas pada saat pelatlhan petugas.

BPS Propinsi mempersnapkan VSEN2005-DSBS yang dikirimkan oleh BPS dalam bentuk
soft copy, yang selanjutnya dikirim ke BPS Kab./Kota sebagai bahan pembagian wilayah kerja

petugas. Sedangkan BPS Kab./Kota mempersiapkan sketsa peta blok sensus yang terkena sampel _

untuk digunakan sebagai bahan penyalinan ke VSEN2005.SWB pada saat pelatihan.

Setelah selesai pelaksanaan lapangan, seluruh dokumen dikirimkan secara berjenjang dari
petugas pencacah ke petugas pengawas dan seterusnya sampai ke BPS.

Pada dasarnya pengiriman daftar dari petugas ke BPS, adalah dengan memperhatikan lokasi
pengolahan dan asal dokumen tersebut, seperti:
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1. Daftar VSEN2005 K serta VSEN2005.DSRT nya yang berasal dari blok sensus susenas kor
dikirimkan ke BPS Kab./Kota untuk diolah.

2. Daftar VSEN2005 K serta VSEN2005 DSRT nya yang berasal dari blok sensus susenas kor-
modul dikirimkan ke BPS Propinsi melalui BPS Kab./Kota. '

3. Daftar VSEN2005.M serta VSEN2005 DSRT nya dikirimkan ke BPS melalui BPS Kab /Kota
dan BPS Propinsi.

4. Daftar pendukung lain yang dikirim ke BPS Kab./Kota dan BPS antara lain:

Sketsa peta blok sensus dan salinannya disimpan di BPS Kab./Kota

Daftar VSEN2005.L disimpan di BPS Kab./Kota

Daftar VSEN2005 K disimpan di BPS Kab./Kota

Daftar VSEN2005.M dikirim ke BPS cq. Subdit Statistik Rumah Tangga
Daftar VSEN2005.LPK di kirim ke BPS cq. Subdit Statistik Rumah Tangga
Daftar VSEN2005 RBL di kirim ke BPS ¢q. Subdit Statistik Demografi
Daftar VSEN2005-DSBS di kirim ke BPS cq. Subdit KCI

Daftar VSEN2005.LK di kirim ke BPS cq. Subdit KCI

Daftar VSEN2005. DSRT yang berasal dari blok sensus susenas kor, 1 rangkap dikirim ke
BPS ¢q. Subdit Statistik Rumah Tangga

Daftar VSEN2005 RTE di kirim ke BPS cq. Subdit Statistik Rumah Tangga
Daftar VSEN2005.LKE di kirim ke BPS cq. Subdit Statistik Rumah Tangga

5. Khusus untuk hasil pencacahan Blok Sensus Elit, tim pencacah melalui pengawas mengirimkan

seluruh hasil pencacahan ke BPS Kab./Kota yang bersangkutan, Selanjutnya dokumen dikirim

sesuai dengan pengiriman dokumen Susenas 2005 di atas.

Secara rinci arus dokumen dari BPS ke petugas dan dari petugas ke BPS dapat dlhhat pada

Lampiran 11. !
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Lampiran 1

JUMLAH SAMPEL BLOK SENSUS DAN RUMAH TANGGA KOR DAN KOR- MODUL
SURVEI SOSIAL EKONOM! NASIONAL 2005

Blp‘jk:sen_su
o Kot 2
: S . Kor Modul | AN 1 e
{1) {2) {3} {4) {5) (6) {8)
1 |Nanggroe Aceh Darussalam 562 126 688 8,992 11,008
2 [Sumatera Utara 870 184 1,054 13,920 16,864
3 [Sumatera Barat 580 112 692 9,280 11,072
4 |Riau 510 154 664 8,160 10,624
5 lJambi 308 72 380" 4,928 6,080
6 |Sumatera Selatan 426 114 540 6,816 8,640
7 |Bengkulu . 278 64 342 4,448 5,472
8 {(Lampung : 302 136 438 4,832 7,008
9 |Bangka Belitung 180| . 50 230 2,880 3,680
10 |DKI] Jakarta 235 192 427 3,760 6,832
11 |Jawa Barat 832 450 1,282 13,312 20,512
12 |Jawa Tengah 1,106 472 1,578 17,686 25,248
13 |DI Yagyakarta 72 144 216 1,152 3,456
14 |Jawa Timur 1,320 552 1,872 21120 29,952
15 |Banten 184 120 304 2,944 4,864
16 Bali " 238 120 358 3,808 5,728
17 |Nusa Tenggara Barat 224 136 360 3,584 5,760
18 INusa Tenggara Timur 496 112 608 7,936
19 |Kalimantan Barat 336 120 456 5,376
20 |Kalimantan Tengah 462 72 534 7,392
21 |Kalimantan Selatan 382 112 494 6,112
22 |Kalimantan Timur 402 72 474 6,432
23 |Sulawesi Utara 282 72 354 4512
24 |Sulawesi Tengah 316 72 388 5,056
25 |Sulawesi Selatan 970 144 1,114 15,520
26 |Sulawesi Tenggara 344 72 5,504
.27 |Gorontalo 160 50 2,560
28 |Maluku 164 50 2,624
29 [Maluku Utara 178 32 2,848
30 |Papua 410 90 6,560
. 4,268]17,397| '_?21"10}6}32 (

Catatan Jumlah Kabupaten/Kota 440
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JUMLAH SAMPEL BLOK SENSUS DAN RUMAH TANGGA PANEL
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2005

Lampiran 2

(1)

2

(3)

{4)

{®)

(6)

(7)

(6)

W 00 ~N O U W N -

Nanggroe Aceh Darussalam

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Jambi

Sumatera Selatan
Bengkulu

Lampung

Bangka Belitung
DKI Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

Dista Yogyakarta
Jawa Timur

Banten

Bali

Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Maluku

Maluku Utara

Papua
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30

9
16

9
6
4
4
4

29
18
25
12
18
10
22

31
71
75
23
83
19
19
21
18
19
12
18
12
11
11
23
12

o0 G o0

64
208
80
192
64
96
48
80
64
496
592
496
240
608
176
160
128
48
80
64
112
112
64
32
112
48
32

64

64
64

64
256
208
208
128
192
112
272

64

544
704
128
800
128
144
208
240
224
128
176

80
112
144
256
144

96

64

64

128
464
288
400
192
288
160
352
128
498
1,136
1,200
368
1,408
304
304
336
288
304
192
288
162
176
176
368
192
128
128
128

- 128
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JUMLAH PETUGAS KOR DAN KOR-MODUL
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2005

Lampiran 3

Petugas Kor Petugas Kor-Modul
No. Propinsi :
PCL PML Jumlah PCL PML Jumlah
{1) 3] (3) (4 (5) {6) M {8)
1 |Nanggroe Aceh Darussalam . 281 70 351 126 32 158
1 2 |Sumatera Utara ~ 435 “109 544 184 46 230
3 |Sumatera Barat 290 73 363 112 28 140
4 [Riau 255 64 319 154 39 193
5 [Jambi 154 39 193 72( 18 90
6 |Sumatera Selatan 213 53 266 114| 29 143
7 |Bengkulu 139 35 174 64 16 80
§ |Lampung 151 38 188 136 34 170
9 |Bangka Belitung 90 23 113 50 13 63
10 |DKI Jakarta 118 30{ 148 192 48 240
11 |Jawa Barat 416 104 520 450 113 563
12 {Jawa Tengah 553 138 691 472 118 590
13 |Dista Yogyakarta 36 9 45 144 . 36 180
14 |Jawa Timur. 660 165 825 552 138 690
15 jBanten: 92 23 115 120 30 150
16 iBall 119 30 149 120 30 150
17 |Nusa Tenggara Barat 112 28 140 136 34 170
18 {Nusa Tenggara Timur 248 62 310 112 28 140
19 |Kalimantan Barat 168 42 210 120 30 150
20 |Kalimantan Tengah 231 58 289 72 18| 80
21 |Kalimantan Selatan 191 48 239 112 28 140
22 [Kalimantan Timur 20 50 251 72| 18 80
23 [Sulawesi Utara 141 35 176 72 18 90{
24 |Sulawesi Tengah 158 40 198 72 18 90
25 |Sulawesi Selatan 485 121 606 144 36 180
26 |Sulawesi Tenggara 172 43 215 72 18 90
27 |Gorontale 80 20 100 50 13 63
28 |Maluku 82 21 103 50 13 63
29 [Maluku Utara 89 22 111 32 8 40
30 |Papua 205 51 256 90 23 113
Indonesia 6,565 1,644 8,209 4,268 1,071 5,339
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JUMLAH KELAS-DAN INNAS'KOR
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2005

Lampiran 4

No. Propinsi| Ba:\yaknya Helas Kalas PML Jumiah | Jumiah
" Getl Gelll | GelHl Kelas | Innas
{1 2 {3) {4) (5) (6) {7) {8)
1 {Nanggroe Aceh Darussalam 4 4 4 3 12 4
2 |Sumatera Utara 6 6 6 4 18 8
3 |Sumatera Barat 4 4 4 3 12 4
4 |[Riau 4 4 3 2 11 4
5 fdambi 2 2 2 2 6 2
6 |Sumatera Selatan 3 3 3 2 9 3
7 |Bengkuluy 2 2 2 1 6 2
8 |Lampung 2 2 2 2 6 2
9 |Bangka Belitung 2 2 0 1 4 2
10 {DKl Jakarta 2 2 1 1 5 2
11 [Jawa Barat 6 6 5 4 .17 6
12 [Jawa Tengah 8 8 7 5 23 8
13 |Dista Yogyakarta 1 1 0 1 2 1
14 |Jawa Timur 10 10 8] 6 28 10
15 |[Banten 2 2 o 1 2
16 |Bali 2 2 1| 1 5 2
-17 |Nusa Tenggara Barat 2 2 1 1 2
18 [Nusa Tenggara Timur - 4 4 2 2 10 4
19 [Kalimantan Barat 3 2 2 2 7 3
20 |Kalimantan Tengah 4 3 3 2 10 4
21 |Kalimantan Selatan 3 3 2 2 8 3
22 |Kalimantan Timur 3 3 2 2 8 3
23 [Sulawesi Utara 2 2 2f 1 6 2
24 |Sulawesi Tengah 3 2 2 2 7 3
25 |Sulawesi Selatan 7 7 6 4 .20 7
26 |Sulawesi Tenggara 3 2 2 2 7 3
27 |Gorontalo 2 2 0 1 4 2
28 |Maluku 2 2 0 1 4 2
29 |Maluku Utara 2 2 0 1 4 2
30 [Papua 3 3 2 2 8 3
Indonesia 103 99 74| 64 276 103}
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Lampiran 5

JUMLAH KELAS DAN INNAS KOR - MODUL
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2005

=
(

Banyaknya Kelas ‘ o i
Propinsi Kelas ppr:| Jumlah | Jumiah
Gol | Gel Il Kelas Innas

—
—
—

(2 (3) ) (5) (6) {7}

O o ~N D AW N A

P (23
W R R ORI OB NN NN N KM S oo a4 a4 o s
S © ® O R AON IS o N RN DA

Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Jamhi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung

Bangka Belitung
DKI Jakarta

Jawa Barat
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e I e~ R o e T = S s 0
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B 2 W W WW A W

-
[
-
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—
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Jawa Tengah

—
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-
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N
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-
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Dista Yogyakarta
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[N

Jawa Timur

Banten

Bali

Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo

Maluku

Maluku Utara

Papua
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JUMLAH KELAS DAN INNAS ( DAERAH DAN PUSAT)

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2005

Lampiran 6

=
o

Jumlah Kelas Kor dan

Jumiah Innas

innas'DaeraIi

_Innas ,Puéat-;

Pro!:_insl Kor-Modul
{1) {2) (3) {4) {5) {6)
1 |Nanggroe Aceh Darussalam 17 7 5 2 .
2 |Sumatera Utara 28 10 8 2
3 |Sumatera Barat 17 7 S 2
4 |Riau 17 7 5 2
5 [Jambi 9 4 3 1
6 |Sumatera Selatan 14 6 4 2
7 |Bengkulu 9 4 3 1
8 [Lampung 12 5 4 1
9 |Bangka Belitung ] 3 2 1
10 |DKI Jakarta 13 6 4 2
11 |Jawa Barat 36 16 14 2
12 |Jawa Tengah 43 18 16 2
13 |Dista Yogyakarta 8 4 3 1
14 ldawa Timur 51 22 20 2
15 . Banten: - 9 5 4 1
16 [Bali -~ 10 5 4 1
17 |Nusa Tenggara Barat 11 5 4 1
18 |Nusa Tenggara Timur 15 7 3 4
19 |Kalimantan Barat 12 6 4 2
20 Kalimantan Tengah 13 6 4 2
21 [Kalimantan Selatan 13 6 4 2
- 22 |Kalimantan Timur 11 5 4 1
23 [Sulawesi Utara 9 4 2 2
24 |Sulawesi Tengah 10 5 4 1
. 25 |Sulawesi Selatan 26 10 8 2
26 ‘|Sulawesi Tenggara 10 5 4 1
27" {Gorontalo 3 1 2
28 [Maluku 3 2 1
29 |Maluku Utara 3 2 1
30 |Papua » 12 5 2 3
Indonesia 457 202 |7 sz o s0n

D
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Lampiran 7
ALOKASI JUMLAH BLOK SENSUS, RUMAH TANGGA, DAN PETUGAS
MENURUT PROPINSI SUSENAS DAERAH ELIT 2005 '
No. Propinsi Jumlah Blok | Jumiah Rumah Jumlah Petugas
Sensus Tangga Pencacah { Pengawas Total

(1) (2) {3) {4) (5) (6) {7)
1. Nanggroe Aceh Darussalam 6 96 12 3 15
2. Sumatera Utara 10 160 20 5 25
3. Sumatera Barat 8 128 16 4 20
4 Riau 16 256 32 8 40
5. Jambi 8 128 16 4 20
6. Sumatera Selatan 8 128 16 4 20
7. Bengkulu 8 128 16 4 20
' 8. Lampung 10 160 20 5 25
9, Bangka Belitung 6 96 12 3 15
10. Keputauan Riau 0 0 0 o - 0
11. DKI. Jakarta 20 320 40 10 50
12, Jawa Barat 10 160 20 5 25
13. Jawa Tengah 10 160 20 5 25
14. DI. Yogyakarta ' 8 128 16 4 20
" 15. Jawa Timur 10 160 20 5 25
16. Banten 6 96 12 3 15
17.Bali 8 128 16 4 20
18. Nusa Tenggara Barat 6 96 12 3 15
19. Nusa Tenggara Timur 8 96 12 3 15
20. Kalimantan Barat 8 128 16 4 20
21. Kalimantan Tengah 6 96 12 3 15
22. Kalimantan Selatan 8 128 16 4 20
, 23. Kalimantan Timur 8 128 16 4 20
24, Sulawesi Utara 8 128 16 4 20
25. Sulawesi Tengah 6 96 12 3 15
26. Sulawesi Selatan 10 160 20 5 25
27. Sulawesi Tenggara 6 96 12 3 15
28. Gorontalo 6 96 _ 12 3 15
29. Maluku 8 96 12 3 15
30. Maluku Utara 8 96 12 3 15
31.Papua 6 96 12 3 15
Total 248 3,968 496 124 620

Cit: 1. Satu blok sensus elit dicacah oleh dua orang petugas
2. Seorang pengawas blok sensus elit bertugas pada dua blok sensus
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Lampiran 8

DAFTAR SAMPEL BLOK SENSUS VEEN2005-DSBS

SURVEI SOSIAL EKONOMI HASIONAL -2005
PROPINST : [51) BALI )
KABUPATEN/KOTA  : [01] JEMBRANA HALAMAN : 1
KECAMATAN : NOMOR RUTA RUTA )
------------- K/P  BLOK NKS P4B HASIL RKETERANGAN
DESR/KELURRHAN SENSUS LISTING
(1} {2} (3) (4) (5) (6} {7
i010) MELAYA
(001} GILIMANUK 1 004B 25004 87
[002] MELAYA 1 001B 25021 87
0158 25034 169
{003] CANDIKUSUMA 2 0068 10006 103
[005) TUKADAYA 2 0048 20022 134
[006]} MANISTUTU 2 0058 20038 197
[007] WARNASARI 2 0058 20054 66
[009) EKASARI 2 0108 10072 101
{020] NEGARA :
[002] TEGAL BADENG BARAT 2 004B 20086 168
[004] PENGAMBENGAN 2 0018 20099 212
014B 20112 175
{006] RXR KUNING 2 001B 10127 170
[007) YEH KUNING 2 008E 20141, 120
{010} DAUHWARU 1 008B 15046 128
(011] LOLOAN TIMUR 1 010B 25059 106
{013]) LELATENG 1 0028 25246 127
[014} BANJAR TENGAH 1 001B 25250 80
[015] BALUK 2 0048 20158 78
{016] BANYUBIRU 2 0078 20171 183
[017) KALIAKAH 1 005B 15099 175
[018] BERANGBANG 2 0058 20182 95
{019] BALER BALE AGUNG 1 0098 25254 87
0278 25259 112
[020] PENDEM 1 018B 25141 192
(021] BATUAGUNG 1 008B 251852 204
[022] DANGIN TUKADAYA 1 009B 35164 118
[030} MENDOYO
{001] MENDOYO DAUH TUKAD 1 0i28 25174 132
[003) POHSANTEN 2 00l 10200 100
[004] PERGUNG 2 0028" 20216 91
[00€] TEGAL CANGKRING 1 0128 25190 as
- [007] PENYARINGAN ) 1 010B 25207 81
'[008] YEH EMBANG KAUH 2 0088 20233 72
{009] YEH EMBANG 1 0058 15222 122
. [011) YEH SUMBUL 2 001B 20248 213
[040] PEEUTATAN
- . . [001) MEDEWI 2 003B 30263 163
{002] PULUKAN 2 008B 20276 60
[005) GUMBRIH 2 001B 20293 130
{007} ASAHDUREN 2 0038 20310 109

KETERANGAN

‘1. Master Kode dan Nama Wilayah menggunakan MFD Juni 2004

2. Pengawas/Pemeriksa harus mengisi rumahtangga hasil listing pada Kolom (6)

3. Hasil pengisian ruta hasil listing harus dikirim ke BPS cq. Bagian KCI <kci@mailhost.bps.go.id>
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Lampiran 9

DIAGRAM ALUR DOKUMEN VSEN2005-DSBS DAN VSEN2005.L.K

BPS PUSAT BPS PROPINSI KABUPATEN/ §
KOTA §
Dir. Metodologi
. s H .___. -
Statistik ?:’ Bidang IPDS Sie IPDS
) y j,,-'i ’
/ A
ik P— £ "
1. VSEN2005-DSBS vk | T
\ 4 A 4
Bid. Stat. Sosial Sie Stat.
Kependudukan
Mengisikan Rt G
l‘asil [isting ke % ' rrrestesnasnntinresaanans]
VSEN2005-DSBS
' Pengawas
......................... L2
= Dokumen belum diisi
= Dokumen sudah terist Pencacah
1. VSEN2005-DSBS
""“ - 2. VSEN2005.SWB
L 1) 3. VSEN2005.LK
........................................... 1. Listing RT
2. Melengkapi
o 1. VSEN2005-DSBS sketsa peta
{ 2) = {2, VSEN2005.SWB
B
-~ 1. VSEN2005-DSBS
{E 3) ® 2. VSEN2005.LK
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Lampiran 10

Golongan Pengeluaran Rumah Tangga Sebulan menurut Propinsi
dan Daerah Perkotaan/Pedesaan untuk Blok Sensus Non Elit

(Dicantumkan pada Daftar VSEN2005.L, Blok IV, Kolom 13 s.d. 15)

Perkotaan Perdesaan
Provinsi
Kolom 13 Kolom 14 Kolom 15 Kolom 13 Kolom 14 Kolom 15
) ) 3 @) (3) (6) (7)

11. Nanggroe Aceh D. < §00.000 800.000 - 1.450.000| > 1.450.000 | <550.000 | 550.000 - 850.000 | > 850.000
12, Sumatera Utara < 850,000 850.000 - 1.400.0001 > 1.400.000 | <600.000 | 600.000 - 900.000 | > 900.000
13, Sumatera Barat < 900,000 900.000 - 1.600.000( > 1.600.000 | <600.000 | 600.000 - 950.000 | > 950.000
4. Riau <1.150.000| 1.150.000 - 1.900.000| > 1.900.000 | <700.000 | 700.000 - 1.150.000 > 1,150.000
[5. Jambi < 800,000 800.000 - 1350.000{ > 1.350.000 | <550.000 | 550.000 - 850.000 | > 850.000
16. Sumatera Selatan < 700,000 700.000 - 1.250.000[ > 1.250.000 [ <500.000 | 500.000 - 750.000 [ > 750.000
17. Bengkulu < 750.600( . 750,000 - 1.400.000| > 1.400.000 | <500.000 | 500.000 - 750.060 > 750.000
I8. Lampung < 700.000 700,000 - 1.300.000| >1.300.000 | <450.000 | 450.000 - 700.000 | > 700.000
19. Bangka Belitung < 950.000 950.000 - 1.550.000| > 1.550.000 | <700.000 | 700.000 - 1.100.000 > 1.100.000
31. DKI Jakarta < 1.300.000| 1.300.000 - 2.400.000| > 2.400.000 - - -

32. Jawa Barat < 800.000 800.000 - 1.400.000 > 1.400.000 | <500.000 | 500.000 - 800.000 | > 800.000
33. Jawa Tengah < 700.000 700.000 - 1.150.000 > 1.150.000 [ <450.000 ) 450.000 - 700.000 | > 700.000
34. Dista Yogyakarta < 750.000 750.000 - 1.400.000( > 1.400.000 | <450.000 | 450.000 - 750000 | > 750.000
35. Jawa Timur < 650.000 650.000 - 1.150.000| > 1.150.000 | <400.000 | 400.000 - 700.000 | > 700,000
36. Banten <1.000.000] 1.000.000 - 1.650.000} >1.650.000 | <600.000 | 600.000 - 900.000 { > 900.000
51, Bali < 950.000 950.000 - 1.600.000| > 1.600.000 { <700.000 |700.000 -1.100.600 > 1,100.000
52, Nusa Tenggara Barat < 550.000 530.000 - 1.050.000( > 1.050.000 | <400.000 | 400.000 - 650.000 | > . 650.000
53. Nusa Tenggara Timur | < 750,000 750.000 - [.350.000[ > 1.350.000 | <400.000 | 400,000 - 650.000 | > 650.000
61. Kalimantan Barat < 950.000 950.00¢ - 1.650.000| > 1.650.000 [ <550.000 | 550.000 - 900.000 | > 900.000
62, Kalimantan Tengah < 850.000 850.000 - 1.400.000) > 1.400.000 <606.000 600.000 - 950.000 | > 950.000
63. Kalimantan Selatan < 850.000 850.000 - 1.450.000( > 1.450.000 | <500.000 | 500,000 - 850.000 | > £50.000
64. Kalimantan Timur < 1.200.000] 1.200.000 - 2.100,000| > 2.100.000 | <750.000 | 750.000 - 1.400.000 [ > 1.400,000
71, Sulawesi Utara < $00.000 900.000 - 1.400.000] >1.400.000 | <550.000 | 550.000 - 900.000 | > 90¢.000
72. Sulawesi Tengah < 850,000 850.000 - 1.500.000| > 1.500,000 | <500.000 | 500.000 - 800.000 | > 800.000
73. Sulawesi Selatan < 750.000 750.000 - 1.250.000| > 1.250.000 | < 500.000 500.(_)00 - B00.000 | > 800.000
74. Sulawesi Tenggara < 800.000 800.000 - 1.450.000| > 1.450.000 | <550.000 | 550.000 - 900.000 | > 900.000
75, Gorontalo < 700,000 700.000 - 1.150.000] > 1.150.000 <400.000 | 400.000 - 600.000 | > 600.000
81, Maluku < 1.0D0.0DG] 1.000.000 - 1.450.000| > 1.450.000 | <650.000 650.000 - 1.000.000 | > 1.060.000
§2. Maluku Utara < 1.050.000] 1.050.000 - 1.850.000| > 1.850.000 | <§00.000 600.000 - 950,000 | > 950.000
94. Papua < L15G.000] 1.150.000 - 1.750.000| > 1.750.000 | < 550.000 | 3550.000 - 1.000.000 | > 1.000.000
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Golongan Pengeluaran Rumah Tangga Sebulan menurut Propinsi

untuk Blok Sensus Elit

Lampiran 11

(Dicantumkan pada Daftar VSEN2005-L Blok IV Kolom [13] s.d Kolom [15])

Daftar VSEN2005-L

Propinsi
_ Kolom [13] Kolom [14] Kolom [15]
0] 2 3 “
11 Nangroe Aceh < 1.600.000] 1.600.000 - 5.000.000 > 5.000.000
Darussalam
12 Sumatera Utara < 1.700.000{ 1.700.000 - 5.000.000 > 5.000.000
13 Sumatera Barat < 1.800.000| 1.800.000 - 5.000.000 > 5.000.000
14 Riau < 2.300.000{ 2.300.000 - 5.500.000 > 5.500.000
15 Jambi < 1.600.000] 1.600.000 - 4.500.000 > 4.500.000
16 Sumatera Selatan < 1.400,000f 1.400.000 - 5.000.000 > 5.000.000
17 Bengkulu < 1.500.000] 1.500.000 - 4.000.000 > 4.000.000
18 Lampung < 1.400.000[ 1.400.000 - 4.500.000 > 4.500.000
19 Bangka Belitung < 1.500.000{ 1.900.000 - 5.000.000 > 5.000.000
31 DKI Jakarta < 2.600.000f 2.600,000 - 10.600.000 |> 10.000.000
32 Jawa Barat < 1.600.000, 1.600.000 - 6.000.000 > 6.000.000
33 Jawa Tengah < 1.400.000{ 1.400.000 - 4.500.000 > 4.500.000
34 DI Yogyakarta < 1.500.000[ 1.500.000 - 4.500.000 > 4.500.000
35 Jawa Timur < 1.300.000{ 1.300.000 - 6.000.000 > 6.000.000
36 Banten < 2.000.000f 2.000.000 - 5.000.000 > 5.000.000
51 Bali < 1.900.000f 1.900.000 - 5.000.000 > 5.000.000
52 Nusa Tenggara Barat < 1.100.000[ 1.100.000 - 4.000.000 > 4.000.000
53 Nusa Tenggara Timur < 1.500.000{ 1.500.000 - 3.500.000 > 3.500.000
61 Kalimantan Barat < 1.900.000{ 1.900.000 - 4.500.000 > 4.500.000
62 Kalimantan Tengah < 1.700.000{ 1.700.000 - 4.500.000 > 4.500.000
63 Kalimantan Selatan < 1.700.000{ 1.700.000 - 5.000.000 > 5.000.000
64 Kalimantan Timur < 2.400.000{ 2.400.000 - 6.000.000 > 6.000.000
71 Sulawesi Utara < 1.800.000[ 1.800.000 - 4.500.000 > 4.500.000
72 Sulawesi Tengah < 1.700.000] 1.700.000 - 4.000.000 > 4.000.000
73 Sulawesi Selatan < 1.500.000{ 1.500.000 - 5.000.000 > 5.000.000
74 Sulawesi Tenggara < 1.600.000( 1.600.000 - 4.000.000 > 4.000.000
75 Gorontalo < 1.400.000[ 1.400.000 - 4.000.000 > 4,000.000
81 Maluku < 2.000.000[ 2.000.000 - 4.000.000 > 4.000.000
82 Maluku Utara < 2.100.000{ 2.100.000 - 4.000.000 > 4.000.000
94 Papua < 2.300.000{ 2.300.000 - 6.000.000 > 6.000.000
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SUSENAS

BADAN PUSAT STATISTIK

- Lampiran 17

Rangkap 2

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2005

DAFTAR SAMPEL RUMAH TANGGA TERPILIH

1 Propingi

Kabupaten/Kota *)

Desa/Kelurahan *)

2
3 Kecamatan
4
5

Klasifikast desa/kelurahan

1. Perkotaan

2. Perdesaan E

6 a. Nomor blok sensus

b. Nomor sub blok sensus

7 Nomor kode sampel

1 | Jumlah rumah tangga

[ 3 Jumlah ltmenurut golongan pengelumn rt sebulan

(Rincian 5)

Nama dan NIP pemilih sampel

Golongan pengeluaran Jumish rt
a Bissa elit (R 3.2) HEN .
b. Biasa non elit (R.3.b) | b
¢. Biasa (R.3.a+R.3.0) ..
2 | Jumlah anggota rumah tangga
(Rincian 4.) L] d Jumlah

2 Jabatan petugas pemilih sampel

1. Staf BPS Propinsi
2. Staf BPS Kab/Kota

3. KSK
4, Mitra

3 Tanggal pemilihan sampe!

Tanggal: DD

Bulan: DD

4 Tanda tangan pemilih sampel

*) Coret yang tidak perlu




ELY

. No. Jenis rumah Banyaknya

nsré]ﬁgﬁl segr?]-en bar;:lgSi:zl;nan bzgr:gi%:\:n tr:r:gagr; rﬁ;‘gﬁ ’t(:[fga; "E:a;:fa i’:ﬁﬁ;ﬁg Satuan ingkungan setempat
{angga terpilih o Nonelt| tangea {Nama jalan/gang, RT/RW/dusun

(1) (2) @) 4 () () {7) (8) (9)

1

2

3

4

5

6

7

8

8

10

11

12

13

14

18
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D

SUSENAS

BS

BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2005

KETERANGAN POKOK RUMAH TANGGA DAN
ANGGOTA RUMAH TANGGA

Propinsi

sossekon 'c-w:g&gﬁ:g

S

Kabupaten/Kota")

Kecamatan

Desa/Kelurahan®)

Klasifikasi desa/kelurahan

1. Perkofaan

2. Perdesaan

a. Nomor blok sensus

b. Nomor sub blok sensus

Nomor kode sampel

Lampiran 19

Nomor urut rumah tangga sampel

Nama kepala

L

Jumlah anggota
rumah tangga (aM): oo

1 rumah tangga (KtY: ..o 4 usia 0-4 tahun: .....cocenees
diisi edit
' o | Sukubangsakr: .o ; [dlis]editor
5 Jumlah arf yang meninggal

sejak Januari 2002 ...,

s R e

NIP/NMS pencacah:

Jabatan pencaceh:

Jabatan pengawaslpemeriksé:

2 | 1. StafBPS Propinsi 3. KSK [ 3l 5 |1 statBPS Propinsi 3. KSK
2. Staf BPS Kab/Kota 4. Mitra 2. Staf BPS Kab/Kota 4. Mitra
Pernyataan pencacah: Pernyataan pengawas/pemeriksa:
DAFTAR INI SUNGGUH-SUNGGUH SAYA IS| BERDASARKAN PENGISIAN DAFTAR 1Nl SUNGGUH-SUNGGUH DALAM
WAWANCARA DENGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA PENGAWASAN SAYA DAN TELAH SAYA PERIKSA
RESPONDEN

3 | Tanggal: 6 | Tanggal
Tanda tangan: Tanda tangan:
Y T S S Nama jelas: o

" Coret yang tidak periu

51




Nama yang Meninggal

Tahun

Jenis
kejadian | elamin
sejak
Januari 1. Lk
2002 2. Pr

Ao perere
':J.{T:haﬂ?.gg';t: Hubungan Jenis. Status r:;rijzll(::;r? Jika ':E::ﬁ}
b | (st | | SO B i || Yoo | S
baik dewasa, anak-anak (kode) | 2Pr (kode) | Mei2005) | naal)  |oangidikan pref
maupun bayi) 1. Ya sekolah?
2. Tidak (kode)
1 o Ot oy O aey O
2 AR IEEENEN NN [ | []
? ENNENIENIENREE NN
! EREEN NN EE. ]
5 O CT eyl 3 ety
5 ey ey (el
: OO (oo oo e o
; o ergy e o i) b
9 ERENNINNERENENN IR
" ] 1] 0 O] O

Untuk wanita saat meninggal

saal 31::1; al berumur 10 tahun ke atas, apakah
9 Sebab -kematiannya terjadi pada:

Kurang dari|2 tahun ke | kematian: | Masa per§:|ﬁ1tanl Masg

. £

2 tahun, atas, (kode) kehamilan? Keguguran? nifas =7
umur dim | umur dim 1. Ya 4 Ya 1. Ya

bulzn | tahun 2. Tidak |2 Tigak |2 Tidek

1 D00 [0 O
: OO o [ oo [0
: OO oo o0 o
: Olomolo (ol g

1. Kepalart
2. Istrifsuami
3. Anak

Kode Kolom 3, Blok iV.A:
Hubungan dengan kepala rumah tangga
7. Famili fain

‘ 8. Pembentu rt
6. Orang lus/mertua 9. Lainnya

4. Menantu
5. Cucu

Kode Kolom 6, Blok [V.A:

Kode Kolom 9, Blok [V.A:

Status perkawinan Pendidikan pra sekolah

2. Kawin

4. Ceral mali

1. Belum kawin

3. Ceraf hidup

1. Ya, TKRABA

2. Ya, Kelompok Bermairt
3 Ya, Tempat Penitipan Anak

4, Tidak

Kode Kolom 7, Blok iV.B:.
Sebab kematian
1. Kecelakaan lalu [ntas (fafin)

2. Kecelakaan buken lelin
3, Bukan kecelakaan

Keterangan: " Perjalanan “wisata’

Melakukan perjalanan ke obyek wisata komersial, dan atau menginap di akomodasi komersial, dan atau jarek perjalanan = 100 km {p.p.),
tidak termasuk pelaju {commurter), sekolah
Pada umumnya 2 bulan setelah melahirkankeguguran,
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r ey

£ ]

NEMA: ooz sasns s No.unt: .........

No. urut ibu kandung: .
_ Bisikan 00 bila ibu kandung tldak tlngggl d1 rt |m]

[ A Apakah art ybs hadir pada saat wawancara?
1. Ya 2. Tidak. D

1. Apakah dalam 1 bulia.l'n terakhir ﬁ;emﬁhnyai keluhan kesehatan
seperli di bawah ini? {Bacakan dari a s.d. h)
[Isikan kode 1 bila ada, kode 2 bila tidak ada]

a. Panas e. Diare/buang® air
b. Batuk f. Sakit kepala berufang
¢c. Pilek g. Sakit gigi

d. Asma/napas sesak/cepat h. Lainnya®)

IJika semua R.t =2, lanjutkan ke R.8]

——_|[11. a. Umur dalam bulan: .........cccccooooneverrn.n.. bilan
(ke R.12 bila isian = 00) _ DD
b. Jika R.11.a =00, umur dalam hafi ............. hari DD
. Siapa saja yang menolong proses kelahiran? Pertama
[lsikan kode jawaban langsung ke kotak] .
1. Dokter 4, Dukun Terakhir
2. Bidan 5. Familikeluarga
3. Tenaga paramedisiain 6. Lainnya b

13. Berapa kali anak sudah mendapat imunisasi?
[Isikan O, bila belum pernah diimunisasi]

2, Kalau ada keluhan, apakah menyebabkan terganggu-
nya pekerjaan, sekolah, atau kegiaten sehari-hari? D

1. Ya 2. Tidak > [R.5.a]

a. BCG d. Campak/Morhili
b. DPT . Hepatitis B
c. Polio

14. a. Apakah pernah diberi Air Susu Ibu (ASI)?
1. Ya 2. Tidak > [R.15]

b. Jika "Ya" (R.14.a=1}, istkan dalam hari bila umur

3. Lamanya terganggu: .......ceerne hari DD
4. Apakah sekarang masih terganggu? D
1. Ya 2. Tidak
5. a. Apakah pernah mengebati sendiri dalam 1 bulan
terakhir?

1. ¥a 2 Tidak>[RS]

b. Jenis obat/cara Eengobatan yang digunakan:
[Isikan kode 1 bila ya, kode 2 bila tidak]

1. Tradisional D 2. Modemn D 3 LamnyaD

< 1 bulan dan dalam bulan bila umur > 1 bulan;
1. Lamanya diberi ASL ...
2. Diberi ASIsaja: ..o,

¢. Jika berumur kurang dari ¥ bulan, apakah diberi
A3l saja dalam 24 jam terakhir?

1. Ya 2, Tidak

6. Apakah pemah bercbat jalan dim 1 bulan terakhir? |:|
1. Ya 2, Tidak > [R.8]

15. a. Apakah pernah dilakukan pemeriksaan kehamilan
oleh nakes (dokter/bidan/perawat) ketika anak di

1. Berapa kali berohat jalan selama 1 bulan terakhir:
[Isikan frekuensi berobat jalan untuk setiap fasilitas]

a. RS pemerintah e. Praktek nakes
b. RS swasta f. Praktek batra
¢. Praktek dokter/politdinik g. Dukun bersalin
d. Puskesmas/Pustu h. Lainnya

datam kandungan? D
1. Ya 2. Tidak > [Art lain]
b. Jika “Ya" (R.15.a= 1), isikan frekuensi pemeriksaan
kehamilan yang dilakukan:
1, Trimester | (kehamilan usia 0-3 bin).  ...... 1.
2, Trimester Il (kehamilan usia 4-6 bln). ...,
3. Trimester IIf (kehamilan usia=7 bin):

8. Apakah pernah rawat inap dalam 1 tahun terakhir?
1. Ya 2. Tidak > [R.10]

9. Lamanya hari rawat inap (dalam hari):

a. RS Pemerintah d. Prakfek nakes
b. RS Swasta e. Praktek batra

c. Puskesmas f. Lainnya

16. Parlisipasi bersekolah;
1. Tidak/belum pemah bersekolah > [R.22) I:I
2. Masih bersekolah > [R.18]
3. Tidak bersekolah lagi

17. Kapan berhenti bersekolah?

10. Apakah tersedia jaminan pembiayaan/asuransi kesehatan untuk
keperluan berobat jalan/rawat inap seperti di bawah ini?

[Isikan kode 1 bila ya, kode 2 bila tidak]

[Isikan '00 dan 0000' bila berhenti sebelum tahun 1895]

Bulan; .. I:ID I——"_u_"_-l

Tahun: ....

18. Jen]ang dan jenis pendidikan tertmggl yang pernah/

2. JPK PNSeteranPensiun | d JPK Jamsostek L] .";edsagg diduduk: e

b. Tunjanganpengganian e Asuransikesehatan 1N 2 M bidaiyah &, Diploma 1 (1]
biaya oleh perusahaan D 3. SMP Umum/Kejuruan 9. Diploma Ill/Sarmud

¢. JPK MMkartu sehat/ f. Dana sehat 4. M. Tsanawiyah 10. Diploma IV/S1
JPK Gakikerty miskin || g. JPKMIUPK lain L g fdMﬁfﬂ'ah . 553

*) Misalnya: Campak, telinga berair/congek, sakit kuning/liver,
kejang-kejang, lampuh, pikun, kecelakaan, dil.
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19. Penyelenggara pendidikan:

1. Pemerinfah 2. Swasta 3. Luarnegeri

1130. Lapangan usaha/bidang pekerjaan utama dari

tempat bekerja selama seminggu yang lalu: -

20. Tingkatikelas tertinggi yang pemah/sedang diduduki
123456 7 8(Tama)

(Tulis selengkap-lengkapnya)

[diisi editor]

EEEE

21. jazeh/STTB tertinggi yang dimiliki:

31, Jenis pekerjaanf abatan dari pekerjaan utama

[diisi editor]:

L1

b. Dari kegiatan 1 s.d. 4 di atas yang menyatakan
“Ya", kegiatan apakah yang menggunakan waktu
terbanyak selama seminggu yang lalu?

1 2 3 4
[Jika R.23,a.1 = 1, lanjutkan ke R.25]

; . "IS'aD'k punya jjazah SD g ré/m(!fyah selama seminggu yang lalu:
3 M, Ibtidaiyah 9. Diploma i ] (Tulis selengkap-lengkapnya)
4, SMP Umum/Kejuruan  10.Diploma Ill/Sarmud
5, M. Tsanawiyah 11.Diploma 1V/31
- 6. SMA 12, S2/83 32. Statusrkedudukan dalam pekerjaan utama
22. Dapat membaca dan mentlis: i I:‘ seIaBma se:inggudyang falu:
, 1. Berusaha sendiri
1. HuruHatm _ '2 Huruf lainnya - . Tidak dapat 9 Berusaha dibantu buruh tidak
A 2ot ' tetap/buruh fidak dibayar >[Blok V.E]
3. Berusaha dibantu buruh tetap/
S ; R il buruh dibayar ‘
23. a. Apakah melakukan keglatan sepertt di bawah ind 4. Buruh/karyawan/pegawai > [R.33]
selama seminggu yang lafu? . 5. Pekeqa bebas dI_ perfaman . '
Ya Tidak | 1 6. Peketja bebas di non-pertanian>— >[Blok V.E]
1. Bekerja 1 2 2 . 7. Pekerja fidak dibayar
2. Sekolah 1 2 . — -
3. Mengurus rumah tangga é) 2 3 33. Berapa upaf/gaji bersih (uang dan barang) yang biasanya
4. Lainnya 4 diterima selama sebulan dari pekerjaan utama?

S S— I

24. Apakah mempunyai pekerjaanfusaha, tetapi
sementara tidak bekerja selama seminggu y.1.?

II II 4]

27. . Alasan utama ildak mencari pekerjaanlmemper-
siapkan usaha;

Merasa tidak mungkin mendapatkan pekerfaan
Sudah punya pekerjaan, tapi belum mulai bekerfa
Sekolah atait mengurus rumah tangga

Stidah punya pekerjaan/usaha

Merasa sudah culip

Tidak mampu melakukan pekerjaa% >[R.29]
{fompo, cacal)

Lainnya (fuliskan): ...

g d

yang ditahirkan: Lk Pr _

1. Ya 2. Tidak

25. Apakah sedang mencari pekerjaan? 34, Umur pada saat perkawinan pertama .......... tahun DD
1. Ya 2. Tidak

. gg;'::g::;?;‘gg;";g;r’;;g;:gka" staly usaha 36. Javiah tahun dim etan pektinan: ... tahun | L)1
1. Ya 2. Tidak 36. Jumlah anak kandung (a.k.) Lk+Pr

a. Ak. lahir hidup

L]

b. Ak. masih hidup

HENEE

¢. Ak, sudah meninggal

1

37. Pernah menggunakan/memakai alat/cara KB?
1. Ya

2. Tidak> [Art Ialn]

28. Jika ada penawaran pekerjaan apakah masm mau

menerima?
1. Ya

2. Tidak

29. a. Jumlah hari kefa: ......occmmreerirvienns B

b. Jumlah jam kerja dan seiuruh pekeqaan
setiap hari selama seminggu yang lalu:

38 Apakah sedang menggunakanlmemakat alatf
cara KB?

1. Ya o Tidak > [Art lain]

! 39. Alat/cara KB yang sedang digunakan/dipakai;

1. MOWAubektomi -
" 2. MOPhvasekfomi

6. Pil KB
7. Kondom/karet KB

Jumlah

Sen{ Sel |Rab |Kam | Jum | Sab (Jam)

Ming

3. AKDRAUD/spiral

4. Suntikan KB

5. Susuk KB/norplan/
implahon/alwalit

8. Intravagfisue/
kondom wanita
9, Cara tradisional
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1. Status penguasaan bangunan tempat tinggal yang
ditempati:

. SELAMA SEMINGGU YANG LALU

. Milksendri 5. Dinas [] [BERASAL DAR} PEMBELIAN, PRODUKS}
2. Kontrak 6. Milik orang tua/ SENDIRI, DAN PEMBERIAN]
3, Sewa sanakfsaudara . !
4. Bebas sewa 7. Lainnya
1. Padi-padian
2, Luas [antaie oo, ME DDD o Beras

3. a. Sumber air minum;

1. Airdim 6. Mata air tertindung
kemasan 7. Mata air tak

2. Leding terlindung

3. Pompa 8. Air sungal

4. Sumurterindung 9. Air hujan

5. Sumurtak teriindung 0. Lainnya

b. Jika R.3.a= salah satu kode 3s.d 7, jarak ke
tempat penampungan kotoranftinja terdekat:

b. Lainnya fjagung, terigu, tepung beras,
tepung jagung, dll.)

2. Umbi-umbian (ketela pohon, ketela rambat,
kentang, gaplek, talas, sagu, dil.}

3. Ikanludanglcumilkerang
a. Segarfbasah

b. Asin/diawetkan

4. Daging (daging sapikerbauwkambing/domba/
bahi/ayam, jeroan, hati, limpa, abon, dendeng, dll)

5. Telur dan susu

1. Apakah di rt ini ada telepon?

1. <10m 3. Tidak tahu
2>10m
4, Penggunaan fasilitas tempat buang air besar:
1. Sendiri 3. Umum I:l
2. Bersama 4. Tidak ada

a, Telur ayamiitik/puyuh

b. Susu murni, susu kental, susu bubuk, dll

8. Sayur-sayuran (bayam, kangkung, ketimun,
wortel, kacang panjang, buncis, bawang, cabe,
tomat, dii.)

7. Kacang-kacangan (kacang tanah/hijau/

kedele/merah/tunggak/mete, tahu, temps,
tauco, oncom, dll.)

1. Ya 2. Tidak

2. a. Apakah ada arf yang mempunyai telspon
selular (HP)?
1. Ya 2. Tidak > [R.3]

b. Jika “Ya", jumlah nomor HP yang dimiliki di rt inf:
verseeseenesss NOMOF

8. Buah-buahan {jeruk, mangga, apel, durian,
rambutan, salak, duku, nanas, semangka,
pisang, pepaya, dlt.)

9. Minyak dan lemak (minyak kelapa/goreng,
kelapa, mentega, dll.)

10. Bahan minuman (gula pasir, gula merah, teh,

3. Apakah rt ini mempunyai komputer (Deskiop,
* Laptop, Notebook)?

1. Ya 2. Tidak > [R.5]

kopi, coklat, sirup, dIl.}

11. Bumbu-bumbuan (garam, kemiri, ketumbar,
merica, terasi, kecap, vetsin, dil.)

4. a. Apakah rt ini menggunakan komputer untuk
akses ke internet selama sebulan yang lalu?

1. Ya 2. Tidak> [R.5)

b. Jika "Ya", jumiah art yang menggunakan
fasilitas tersebut;

[
[0

12. Konsumsi lainnya

a. Mie instant, mie basah, bihun,
makaroni/mie kering_

b. Lainnya (kerupuk, emping, dll.)

13. Makanan dan minuman jadi

a. Makanan jadi {rofi, biskuit, kue basah,

5. Penggunaan internet di luar rumah

bubur, bakso, gado-gado, nasi rames, dil.)

b. Minuman non alkehol {Soft drink, es
sirop, limun, air mineral, dll)

¢. Minuman mengandung alkohol
{bir, anggur, dan minuman keras lainnya)

i4. Tembakau dan sirih

Apakah adaartyg (jika “Ya" (Kol 2=1),
Lokasi menggunakan internet dil  jumlah art yg
penggunaan | luarrtsebulanyglal? | menggunakan
1.Ya 2 Tidak (orang)
O] @ (3)
a. Wamet DD

a. Rokok (rokok kretek, rokok putih, cerutu)

b. Lainnya {sirih, pinang, tembakau, dan

b. Kantor/sekolah

LI

lainnya)

15. Jumlah Makanan

FDDD

c. Lainnya

L]

{Rincian 1 s.d. 14)
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VIIl.B. PENGELUARAN BUKAN MAKANAN Sebulan yang Lalu
(BERASAL DARI PEMBELIAN, ' (Rp)
PRODUKSI SENDIRI DAN PEMBERIAN)

16, | Perumahan dan fasilitas rumah tangga

a. Sewa, kentrak, perkiraan sewa rumah (millk sendiri, bebas sewa,
dinas), dan lain-ain

12 bulan yang Lalu
(Rp)

b. Pemeliharaan rumah dan perbaikan ringan

¢. Rekening liskik, air, gas, minyak tanah, kayu baker, dll,

d. Rekening telepon rumah, pulsa HP, telepon umum, wartel, benda
pos dil

17. Aneka barang dan jasa
a. Sabun mandi/cuci, kesmetik, perawatan rambut/muka, tissue dil

b. Biayakesehatan {rumah sakit, puskesmas, dokter praktek, dukun,
obat-obatan, dan lainnya)

¢. Biaya pendidikan (uang pendaftaran, SPP, POMG/BP3, uang
pangkalidaftar ulang, pramuka, prakarya, kursus, dan lainnya)

d. Transportasi, pengangkutan, bensin, solar, minyak pelumas

e. Jasa lainnya (gaji sopir, pembantu rt, hotel, dll)

18. Pakaian, alas kaki, dan tutup kepala {pakaian jadi, bahan pakaian,
sepat, topi, dan lainnya) -

19.  Barang tahan lama (alat rumah tangga, perkakas, alat dapur, alat
hiburan (elekironik), alat olahraga, perhiasan, kendaraan, payung,
arloji, kamera, HP, pasang telepon, pasang listrik, barang elekironik dl.)

20. Pajak, pungutan, dan asuransi
a. Pajak (PBB, pajak kendaraan)

b. Pungutanfretribusi

__c. Asuransi kesehatan

d. Lainnya {Asuransi lainnya, tilang, PPh, dif)

21, Keperluan pesta dan upacara/kenduri (perkawinan, ulang tahun,
khitanan, upacara keagamaan, upacara adat, dan lainnya)

22.  Jumlah bukan makanan
{Rincian 16 s.d. Rincian 21)
(Rincian 15 x 37_0 )

24. Rata-rata pengeluaran bukan makanan sebulan

{Rincian 22 Kolom 3)

25. Rata-rata pengeluaran rumah fangga sebulan
{Rincian 23 + Rincian 24)

26. Sumber penghasilan utama rumah tangga:

(‘runsse]engkap|engk.pnya)

Isikan kode lapangan usaha/penerima pendapatan dan status pekerjaan sesuai sumber'
penghasilan utama rumah tangga daiam kotak. Tiga digit pertama untuk kode lapangan -
usaha/penerima pendapatan dan satu digit terakhir untuk kode status pekerjaan, -

Kode status pekerjaan: 1. Buruh/karyawan 2. Pengusaha

[diisi editor]
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"

1. Ya

st

2. Tidak

1 1. Menurut Ande, apakeh rumah tangga Anda
dikategorikan migkin?

ANGAN SOSIAL EKONOMILANNYA
4. a. Apakah menerima kredit usaha {<Rp

setahun terakhir?
2. Tidak > (R.5a)

1. Ya

RS,

e pESEE
Kt 2 3

1. Ya

2. Tidak > (R3.2)

2. a. Apakah rt pernah mempunyai JPK Mi/kartu
sehat/JPK Gakin/karlu miskin/surat miskin?

b. Berapa jumiah kredit yang diterima setahun terakhif:

L),

{ribuan Rp)

b. Kapan memperolehnya?

Tahuh ..o

¢. Pemanfaatan/penggunaan JPK MMkartu sehat/JPK
Gakin/kartu miskin/surat miskin:

c. Berapa persen bunga per tahun yang harus
dibayarkan (kredit yang terbesar)?
. cevcinnenes PETSEN

00

d. Sumber kredit usaha (yang;erbesar):

1. Program Pengembangan-
Kecamatan

2. Program PZKP

3. Program pemerintah fainnya 7. Lainnya

4. Program Bank
3. Prg Koperasi/Yayasan
6. Perorangan

]

Jnis ey |BlaKol 24 0, borspal
emanfaatany | Menggunakennya {Bila Kol. 2 « 0, berapa biaya
pen unaan selama 3 bulan  yang dikeluarkan oleh rt saja?
pengg ferakdii?

() 2) )

2. Melahirkan/
periksa hapil
3. Keperluan KB

1, Rawat jalanfinap

[
L]
[]

i

5. a. Apakah ada art/mantan art yang sedang/pernah
bekerja sebagai TKI?

[]

3. a. Apakahrtperna

1. Ya

h membeli beras

2. Tidek > (R4.a)

murah/ragkin selama 3 bulan terakhir?

yang dibeli?

........... kg

b. Apabila"Ya" (R.3.a= 1), berapa kg beras

¢. Beraparupiah per kg yang biasanya dibayar oleh rt?

1. Pemerintah JPS
2. Pemerintah Non
3. GN-OTA

[

JPS

6.a. Bila ada art yang bersekolah, apakah mendapat beasiswa
. pada tahun ajaran 2004/2005 dari sumber berikut:
[Isikan kode 1 bila ya, kode 2 bila fidak]

5. Sekolah
" 6. Perorangan

7. Lainnya

4. Lembaga swasta

1. Ya 2. Tidak > {R.6.9)
b, JkaYa' (R.5.a= 1), tuiiskan jumlah art menurutjeﬁ%
D | I “ I I ] pekerjaannya dan tahun berapa mereka mulai bekerja?
D | I ” | I | Jenis pekerjaan Jumigh | Tahun mulai bekerja
n (2) 3
1. Perawat I [
I:I 2. Pembanturtbabysitter  |[__ 1 1{[_ 1T 1T I 1
- 3. Sopir L
I:IDD 4, Tukang bangunan CT I T
] 5. Buruh perkebunan LT 1
6. Buruh pabrik [
DDDD 7. Lainnya (oo T JIC 1
6b. JikaR6.a1=1, penerimaan beasiswa dari pemerintah JPS:
e e
D (1) (2) (3)
SD L HEEEEN
SMP H) I TICIT]
SMA ] (TTIT]

[Jika R.6.2.1= 2 lanjutkan ke Blok X}

1. Apakah rumah tangga memilikimenguasai lahan pertanian? 1. Ya 2. Tidak > [SELESAI]
2. Luas lahan:
Saaf Pencacahan Setahun yang lalu
Status Lahan (Ha) . -
Lahan sawah (Ha) | Lahan kering (Ha) || Lahan sawah (Ha) | Lahan kering (Ha)
(1) (2) (3) 4 {5)

a, Dimiliki (bell, warisan, hibah, dsb)

L]

L

L)L

Ll

LA d ]

b. Milik pihek lain yang dikuasai

LT

Ll

LT

EREE

¢. Dimiliki tapi berada di pihak lain

L

L I

[T ]

L1

L]

d. Dikuasai (a+b-¢)

HENN

I

L LT

e. Diusahakan untuk pertanian

)

|

RERN

|
|
L
|
|

Ll

|
HRER

57



(Rl

'Ianpiran 20

npad yepy Bued jelon (,

VOONVL HVWNY NV.LVdYON3d NVQ z<m<:._m_wzm&_ws_:mzox NVONVY313IN

S00C TVNOISVN INONOMJA IVISOS IFAANS

MILSILVIS LVYSNd Nvavg

H Errresrsainsrann B T T LT T T T ”wm_m.—mEmz . §m&|—um q
‘uBbue) epuey . ‘bueb ‘uefe( eweu) jewrey
[eB6ue] _||I__H_ usplodsa Jrun Jowou g ewey | €
VSHIH3d VAVYS HY131 Nvd
YAVS NVSYMYONId WYTVA HNDONNS-HNOONNS INI ¥YL4Va NVISIONITD L M epobbue eAuyedueg | 2
‘esyuswadsemebued ueejeAlad wejedoy eweN | |
N ¥ ) : :
HSM € es)uawed
_H_ gjoNlaedngey S4dg JeIS 2 ssemebuad uejeqgep
isujdoid gdg Je)s 4 'jedwes yjunoN | g
ENEEN e an ,
jsemebusd N [odwies spoy JowoN | 7
— Ceiemtanannn. e e N A e e e RSN RS b e ek b danaman e nnmreratserarn _ “wﬂmm WEMZ SnSuss v_O“D Q_‘._m l5_._.__02 Q
’ :uebuey epup | snsuas Jo[qJOWoN '8 | 9
‘leBBue)
ueesapiad ¢ ueejoiad 'b.| ueyeinjewessp isexgisent [
NIANOdSTH VOONVL HYINNY VLODONY NYSN3d
VHVONYMYM NVIRIVSYAHIE IS YAYS HNOONNS-HNOONNS INI YYLAva (, ueyemnpyessg | 1
‘Yeoeouad ueejehwag
BN ¥ vejewessy | €
: NS € od
L1 BjoyusjedngeY SdF /RS 2 HEaBaLEd LEYeqer (. eoyuaiednaey | z
1sudoid S4d 1838 1 .
I yeoeousd SNN/IN

SYNASNS

58



DOOOO0| 00 OO0 | 00000000 00| 000000| O TIC0| o | e yecesundey. | 43
) I o o wreo | o1
| [ Y Buzey | 5
O | A peyserL | 1)
T O T o -
OOOOOH | OO OO0 00000000 0000|0000 O CI00| o | eetorequereey | 2
A O
ANEEEN OO0 AREEEN
DOOOO0| 00 OO0 0OD000| 00 CDO0|000000|00'mo0| s F—
I O 0 nbue) Bunde. | @
COOOO0O0| 00 OO0 00000000 OO0 O00000| 00 000 | 6 | eeaew sunsersundey | 2
DOCO00| Do 000 0oOOC0 00 o0 00000000 TOan| s seseq Bundey. | 9
OOO0O00| 00 000 000000| 00 D00 | OO0000| O TICICT| 6 | suersersquencd suneer | s
D000 00 OO0 00000000 D00 | O00000| SO TICIC| 6 | weswebuep yesea sunser | o
OOOOO0| 00 000 00000000 00000000000 000] e oy seieg | ¢
OO0000| 00 DO 00000000 00000000000 TI00] 9 | sayer et sem sew | 2
Coo00d OooCoO0] Emmmnsw 41
.A%v sm.e )] aw @) | e.v | 6] @ (i)
W ﬂ_mv mmw_m%._m | Ma_w__vz mammmmmm | m”__vz gm_mmmmm sepuEs oy nn
lefl ___ . ueneg e "ON
fSuinsuox elane .___Emwﬁm:%ﬁ% mmsmm cm__smmw N_szw_wmsmm | .

59



e

NN

OO0

0000

OO0

OOO000 COOO00 oy o | e |
OOOOO0| 00 00000000000 000000000 00'To0)| - o sei | o
8 0 e o co e e o el | 62
DOO0O00| 00 000 | D00000| 00 00000000000 000 & neeo | 82
DOOO0O0| 00 000 | 000000 D0 D00 |000000|D0'T00| o Buepueg | 12
DOOOO0| 00 D00 | 00000000 00000000000 Tod| o e | %
DOOO0O0| 00 000 | 00000000 000 00000000 000 s ey | g
CDOOOO0 OO0 000 | CO0000| 00 000 | 00000000 000) o mes | 12
OOOOO0D| 0 000000000 00 000 00000000 T00) o Bbuoy. | ez
OOOOO0| 00 D00 000000 00 000000000|00°'aac) o OuefeyEORUOYBUOL. | 22
OOooO0 OO0 OO0 2 buumy 043 | 12

00000

I

AR EE R

O T0O

OO0 00 000 000000| 00 00000000000 T00] & | epetee | &
OOO0O0O0| 0D 00| 00000000 000 D00000| 0o ooc| - e oo el | 81
‘ %v ﬁ % u‘. ) 6) 6) W © ) )

a ‘0 : ' .
A_w.,_f_ﬂm mmﬁ.,ﬁm : Mam,z &hmwmmm _ Mamvz mammw%,wmm P uejouy o
"qsp 'UeLsquied (uogqyreun) Venes ON

ISWNSUOY Yejwunp

‘uipuss 1synpoid dep |esesag

uelequiad Lep jeselag

60



00 o o o o (o) yerdeB Buncy. | 21
N e o wiceo | o
10 e o Gueyuey | b
DOOOO0O)| 00 D00 00000000 D00 | 00000000’ 0O0)| o pepyseL | 71
) O | T e ol
DOO0O0O0O0 | O0 OO0 OoOooog| . OO 00! sy seje] iqnequel epEiey | zi
000000 D0 000 000000 00 00000000000 000 epi | 1
Sasaas SeEwss EmEsws _ e
0 o 1 e Y {uenaps) efouer | ©
T T e o e —
OO000OO0| 00 OO0 OO0 OO0 OO0 000000 O TICC]| 8y | teuszew) Busbelfundey. | 2
| e seeq bunde) | 9
OO0O0O0 | OO0 D00 | 000000 D0 00000000000 000 | oy | subel seiquendd buner |
OOOO0O0| OO0 OO0 000000 OO0 000|000 D0 TICIO | 6y | e vebuep yesea bunser | 3
0 o e —
OO0O00O0| 00 T00| 000000 00 000 |D00000| 00 T000| s Godi iBEn |
COOOO0d OO0 OO0
&M_mw 0 %v %_e %v %e -
| mJ_f_ mv Lwﬁ%m 1IN eAuyeiueg 1efIN eAuieAleg JepuR)S — un
'qsp ‘Uellaquied (uogyieun)) temes o N

ISWNSUDY Yejwng

‘wipuss 1synposd Lep [eseseg

uejjpquiad uep |eselag

59



(R}

60

DOOO00| 00 D00 00000000 000 00000000000 » o1 | 1e
COOOOO0| 00 00| 000000 00 000 000000| 00 00| o sa | oe
OOO000| 00 000 D00000| 00 00| 00000000 00| o el | 62
OO0O000| 00 THO| 000000 00 000 000000 00'000; o snceo | 2
ODO0000| 00 00000000000 000 000000|00'000; o duspueg | 22
OOO000| 00 00000000000 000 00000000 000] o oL | 52
N e o o o o " Bunquey | gz
DOO000| D0 000 D00000| 00 000 00000 D0 T00;) o s | 2
e e e wBbue) | €2
OO0000| 00 D00 DO0000| 00 000 D00000| OO T00) o | sesemmopo | 2
| e o Sumt 043 | 12
. ﬁmz_ﬁ?u uex; (i

COoo00 000000 OO0000 e | @
CO0O000| 00 00000000000 000000000 DD_DDD o | J——
1 | o e woiod ol |
g 103 ﬂm, A @ 6] 0 8] @ 0]

w .ﬂ_ﬁw me_m >m.wm IBFIN mém_mmmm | Ma_m_uz mzﬁ_m_mhwmm JepuEs oo un
ISLUNSUOY Yejwny: asp ‘ueliaquisd {uiogyreurs) S o N

c_uzwm _mxnuea cmn _mwemm

:m__mnan :mv _mmemm




swnsuoy yejwnp

d Liep |eselsg

NI O tedeg | o
N O | S | ¥
I O il
e o | Buepeyeoeunyioybuol. | v
N O O webuaL | 1y
IO | T epad/bunqusy | O
- : _ ‘ UBJOMEIp Juise uey] (g
COO0O00| 00 00000000000 00000000000 000) & |7 (connaes) ehauey | 6
N O O disBueiey | g
N O uebunfeyBupideyuereyl | /¢
O O Buojospuno-umno | gg
0 | buepn | o
4 eAuue) Jze %%ﬂ..ﬂ.u M__au__n_.“ 4
DOO000| 00 D00 DO0000| 00 00000000000 T00] % | e st | %
OOO0O0| 00 DO0| 00000000 00000000000 T00] e bueuoreq | e¢
OO0 OO OO0 OOOCO0 OO0 00| 00000 00 00| s dexey | 2
AMMV_V . &%e E . G.v (s) ?.U (g) {@ )
@+ 8 o chues oiin ook | o -
"gsp ‘Ueusquisd (uogyreuny) HEmes o N

61



‘upuss jsynpoid uep eseleg

ueljequad Lep [Eseiog

COO0OO0 OO OO0 000000 D0 OO 00000000 000 s Bunduwex weAe Buleq | 63
N ses useke Bubeq | g5
OOOO0O0| D0 00000000000 00000000000 coc| o Iqeq Bulbeq | 5
OOOO00D| 00 000 | 00000000 000 | 00000000 000 sy Buiquex Bueq | g
OOO00O0| 00 000 | 00000000 DO0| 00000000 TI0E| o neqiey Bubeq | &g
COOOOO0| OO OO0 | DO0OC0O0| OO0 OO0 | 000000 O0 00| s ides bufeq | v
SNSNsS| ~~ [EsEEw CooooC
[ e O {ueyinges) eAuuer] | &5
N 0 | Buojospuno-umo | g
OOO000| 00 000 D0C00O0) DO OO0 0000001001000 so (oe) Bueen | 03
_. | *ehuuey s uemor uep Busp
COO0D00| 00 00| C00000| 00 o0 O00000io0 To0) <o | PR
OOOOOO OO OO0 OCOO0O 0 00 000 | 0000000 000)). so Busfex weep ey | g
OO0 OE OO0 OO0 OO OO0 | 00000000 00| so sndeo | 2y
DOO0OO0 OO OO0 000000 00 000D 000000 00 T0| so Buspueg | 9
%V_ ! %%9 0] @ A ,@ - ?.v @ @ {1
0+ R A R, & chobes | mpums o un
R "Gsp ‘UeLaqued (uogtéun) venes o N

62



w.ﬁ%h e SRR
J,W&Mm @WM\W\ e WWW%WM

2 .@W\Mrw %\

o

OOOO00|00 00000000000 000|000000| 00 0o0)| » sesusle oL | 2.
OO0000] 000000 OO0 w
DOOO00| 00 000 00000000 000|000000| 00 000 o ———
OO0000| 00 00000000000 000|0000oo|jo0'cog| » | Ben e
OO0OO000| 00 00000000000 00000000000 000]) o | weesjw|
DO00000| 00 000|000000|00 000|000000|00' o] e
DOOO00| 00 000 000000| 00 000|000000| 00 000 o | 50
o . : eAuum (¢
OOOO00) 00 00000000000 D00 000000| 00 000 o P——
00000000 00000000000 D00|000000|00' CICIC)| o | seeuesmouea | v
OO0000| 00 00000000000 100 000000|00'000)| - o voay | €9
OOOOO0| 00 00000000000 00000000000 000 o | Buepuog | 29
& | : - ._ urspomerp Suibeq (2
00000000 00000000000 CO0|000000|00 TO0| & | e s |
OOO000| 00 00000000000 000 000000[00000] & |7 e | o
- %ﬂu A : %e 1 N 2] © 2 B G ) 0]
. A_w ﬂ_ﬂm @me_ M:wm _Mm__vz mammwmmm _Ma_,(._cz g,mmwmmm J— _— nn
ooy o - T (uogeumy) uemes o N
_ o5 B0 uep ey vetequad uep psziog

63



TATLL ANEEN

{199 SO (v

, . spreyeIoy (x
COCOO0| 00 OO 000000 00 00| DO0O000| 00 Tec)| sy sanyoy | o
e o Bunibuey | 28
OO0000 1| 00000000 000 000000
OOOCO0) |ooooo O00000;, “
COCO0O0O| OO OO DOOOO0| OO0 OO0 D00000| OO0 D00 | 90 |igesnges nsns wep e isey | 78
e nioy | €8
OO0 OO OO0 OO 0000 OO 000 000000 00 T e Heqinanqnsns | zg
I manansng | 18
I O [ swew Euinsns | 08
I uged sgonsng | 62
I e runuinsng | 8

1 DOOO0OH OO0 OO COC000| O0 OO0 000000 00 000 e use gy | 21
I e ehuugelnieL | 9,
OOOO00| 00 000 000000 00 000 | DO00000| 00 0r0] we yndnd.njey. | g/
OOO0OO0| D0 OO0 000000 00 D00 | 00000000 TO00)| we | esewsmanem e | 52
OOOOO0| 00 000000000 D0 000 |000000 | 0y OO0 | e Bunduey weke nio. | £

A%_u A cﬁ%e 0] a,, © :\_v € @ )
ﬁ_h_wﬁ_ﬁmv %ﬁ%_m _Mamvz mammmmmm _Mm_vz | mammwmmm JEpuEss oy Jun

64



Co oo

e s R U....m.. R 5
Tl 2 R

2

COCO00O0) O OO0 | OO0 00 00| DoOoer] suo0 - nwer | 5ol
1 epnui efeced | y0}
COOOO0| 00 D00 000000 00 000 |000000| 00 T00| s epnuiexBueN | €0y
N 4oPpO|/BSE JNAES | 20}
OO0 OO0 OO0 | 000000 D0 000 000000 DO T [seeuwe Reo deojdos 1nAes | 101
I o ooy epnut Buner | 00}
(L | e | 66
S o o o sbne). |86
I Buosey. | 16
I oyod efeley Uneq | 96
N unuijuel | S6
I O IsOM, | ¥
OOOO00 OO0 DIO0[OOO0O00| 00 00| 000000 D0 00| se Infes jewol. | £6
O e > Bue{ued Bueaey | 25
) ) e e o siung | 16
DOOO00O| OO0 000D 00000000 000 | 000000 00 Ea0]). s nelly wes | 06
N O (lesied) ypnd wes | 68
%v ﬁ %e 7] a.v ) E ) @ (1)
a_w“._nmv m»mﬂ»ﬁm _Ma_w__vz m>%w.\mwmm_ . _M.a_m_cz m>_mm_wmmm_ Tepuels | — yun
(SWNSUOY Yejune .o ‘ueLiaquiad (uogyieun) Uemes oN

uipuss 1synpoid Lep jeselag

65



OO

HEEEE.

...........................................

(0000 ] o ) g
5 ) ) e ) —
S o o e iy Sueoey | 1)
) ) O o o aepon Buzey | o1)
COO00O0| 0000000000000 00000000000 000 o |t e swes |0
COODO0|00 00000000000 000| 00000000 000

66

OOOO00 OOC000 OO0 f
| DOOOO0 00 MO0 D000 00| D0 000 | D000000| 00/ 000| & (wonces) skuney |7
DOOO00O0| 0000000000000 000 00000000’ T00)] s Busiet werep fes | )
OOOO0O0| 00 00000000000 D00 00000000 go| - so s |21
DOOOO0| 00 000000000 00 D00 00000000/ 000 so el 0020 [ 111
T ) o o | ——r
N 0 o gt Buene | gol
| e T veseu Buameg | 1
DO00O0O0| 00 00000000000 00000000000 000 o sbuer | 101
DOOOO0| 00 000 C00000| 00 000 000000\ 00 00| swo wed [s0r
. %“w ﬁ om.v ()] a.v (S @.v {€) (@ {1}
A_w ._.._Am mew_M %Nm ! Ma_w.“uz mamm_w.ao_.wmm ! Ma_w_:z ) m>%m>ﬂ__wmm Jepuegs _— nm
sunsuoy et pes gt 1 g ueyeauied s i o - o

G S e

A7 paos:
R el
A0
T

12
A

B b :
£ ol
S e wﬁm%ﬁﬁw .,ww“ AT



00000000 00000000000 000|000000|00' 000 & | wasebesg |
OO0O0O0| D0 D00 00000000 00000000000 oo s seue | g1
DO0O00| 00 D00 00000000 00000000000/ aoc| e oS | el
OOO0O000| 00 00000000000 000 0000o0|o0'oog)| o veung | vel
OOO000O0)| D0 000 00000000 00000000000 000] e o |ec)
DO0OO00| 00 000 000C000| 00 00000000000 0| s uequmy | ze)
OO0000) 00 000 00000000 000 00000000 oo0| s wrodty |11
DO0O0O0| 00 000000000 00 000 00000000 oon)] s ed | o).
DOOO00| 00 000000000 00 oOo0|0000o0 0o’ o0c] s etbuey | 621
COO000| 00 000 00000000000/ 000000[00 00d] » _ ner [ ezl

COOO00 OO0 EERENE s INIIVS |/
ODO0O00| 00 000000000 D0 00000000000 0o0) = |~ A
OOCO00| 00 000000000 00 0000000000 000)]) o wouo | g2y
DOOO00| 00 00000000000 00000000000 000 e oone | )

| e | o o oduey [ez1 |

DO0O00| 00 000000000 00 000 00000000 000| o ey |2z
.A%_v _ ! %v {2 @ (9) E € 4] I
A_wﬂ_am mmw_m%m _mmuz g_m_w\mwmm _mm_vz g_mmmwmm Jepuess _— n
e oy [T

ISWNSLIOY Yejnp

‘qsp ‘ueliaqwad {uogyieuny)

.

L

67



e ?

T oo o o o BunBel YeAUN | €5}
5 e O edefoy yeAumy | zg}
COEoo00 ] . . B
I (uegnees) efuue | 5
0 e O Busfey wefep yeng | 6}
I yenqiewo] | gyl
DOOOO0| 00 D00 0000000 000 [0000OO|oo'ood)| s eibueN | 2yt
I o ol | ot
I e eybuewag | gl
O e o o Buopuopay | pih
DOOO00| 00 000000000 00 00000000000 0| sy Buquie | eri
O oveg | zp)
N o nueer | 1y}
S efeded | o)
O0O0O00| 00 OO CO0000| 00 000000000 OO0 T, % | ueyes st seesy | 5
OOOOO0 OO OO0 000000 00 00O/ OoO00O0|CoTan)|. sy ele Buesid | g}
ﬂm_ww ﬁ %e (2 a.v (g) {v) (€) @ (1)
A_w J_f_m__v gmw_m >ﬁm ! %mvz ghw_wmmm ! %mvz g_mmmﬁmm sepiegs i
fsuInSUoY yelunp ‘G5p ‘ueLiaqad (uoqeury) Hemes B N

’ "Wipuss 1synpoid uep [eseleg

68



Tesaq (0109 (&

OO0

R R
- PRt bn 2 ] B
et 2 R x

0 T 510 - wey | oot |
OOC0O0| 00 00000000000 00000000000 000 B0l
OO0 000000 OO0CC0EE e |
I o Y Y———
COO000| 0000000000000 000|000000| 00 00 | wwes dus |so1

o T e o —
OOO0O0O0| 00 000000000 00 00| 00000000 D00 | e . umsuEpoo | et
OO00O0| 00 OO0 00000000 0000000000 000 so | s dox |z
OOOOO0| 00 00000000000 00000000000 000| so B
OOOO00| 0 00000000000 00000000000 000] %0 | yeews) weusps |
[ T e e e ~doro | e

i L OOO000 e

OO0 00 00000000000 000000000|00000| =0 | F—
OO o0 OO0 | 00000000 00000000 00 000)| swo -
OOO0000O|00 OO0 00000000 OO0 00000000000 we e |55
OOOOO0| 00 000000000 00 00000000000 TIO0)]| | stwe s ek [se
‘ ﬂ%,‘ A cm.,e AMV Aaw.v %: ﬁs.v .. (€ ) {i)
A_w J_,_ﬂv mmwﬂ%w . 1eIN m.em_wm_mm IB]IN &:mw,mam r— oy nn

(Swnsuoy yejunp: P uelequiad 5__2%%_ M_M:“Wmsmm o "I

69



UIGI SIOUINM IEN e

11393 Juse[d (0106 (4

1SWINSUOY Yejuung

DOO00O0O| OO0 OO0 | 00000000 000 | 000000 DO TI00)| so | - tuieswosen | ss
{08 o wug (v
DOOO0O0| 00 000 00000000 00| 00000000 Tod| s deseq oy | sl
L0000 00" D00 000000 00 00 DOO0000| O TIE0 | teses ueisui o | z8)
OO0 COOO0o COOO0g . B
OOO000| 0000000000000 00000000000 000, T e i) | g,
COOO0O0 00000000000 00 000 DO0000| CCT TCC)] o | wesewypelsesewnqung |6z
DO000O00| M0 00000000000 000 D00000| 00T 00w | eus srespe eqars |2
COO00O00| 0000000000000 D00 000000| CI0 O000| wee | usewwetssew deptusy | 21
OOOO00 00000000000 00 000 000000 OO T | e | deooy | oz1
DOOO0O0| 00000 00000000 000 000000 00 000 so snodjsezey. | 21
COOO00| 00000000000 00 OO 00000000’ 000 so e, |21
DOOO00 00000000000 00000000000 00 o000 swo el |21
DOO00O00| 00 000000000 00 000000000 00 000 so wesy [ 221
DOO000| 00 OO0 00000000 000 | 000000 00 TI00]| o epeyeoue | 12}
LOOO0O0 00 000 D000 00 OO0 OO00000 OO0 TICI0] so ueujrequniey | 02}

A%u A %a AMV ﬁ a.u () ?.u () @ (1)

0+ 0 el oh RS ook | o o 1

70



[102) saprey (.

00000000 00| 000000| 00 00000000000 T00| s e | 4o
- 0DOO0O0O| 00 D00 D00000| 00 000 00000000 TIO0 | sed Buaiob en | 002
| D0000O0| 0000000000000 00000000000 000 | s seueindeo e | 651
- | 00000O0O| 00 000|000000|00 000|000000| 00 T, s’ | - esdeidieyostoo |6
OOO000| 00 000 000000| 00 00000000000 000 sed | reiytwsesnas |6
OO0O00O0| 00 0O0O0|000000| 00 000000000 00 5O | soes| - weted weween | %
DOO000O0| 00 000 DoO000| 00 00000000500 000 | we weseqeny | 51
| OOOO000O| 0000000000000 DO00|000000| 00 00| so | swedwesmssaan |6
DOO0O0O0| 00 000 00000000 000|000000| 00 00 { twed | el sasuewsos | est
{OOOO00O0| 00 00000000000 000D | DO00000 00 8O0 s ey 10y | 26b

OEO000 ] CODOOC
OOO0O000| 00 000 D00C000| 00 000000000 00 000 —
OODEDE OO0 000 CO0000 00 00000000000 0000 |0 | wesewe veaneg | s
OOO0O0O0| 00 000 DO0000| 00 D00 00000000 000 jatae) . e=tewea |
OOO000| 00 00000000000 00000000000 T00| so |, dughu | g3
00000000 00000000000 000 000000|00' 000| so nduey | 961
‘ﬁ%v A R %e ) . s.v (s} . :..V {€) (@ (3]
. _w”_mv a»wm.»mwm _M”“,z gm_w_om&mm _Mam,z . mhm_mm%_wmm sepuers — n
 swnsuoy yepny _qsp ‘wepequied {uognieuny) uenes o 'ON

: _ tipues [synpasd Lep jeseiog ueljaqiuad uep [eselsg

71



" YEI0N Weep WSy (

»k

[030q UrREp Uesewsy (,

Uiy

oN

72

OOOO0O0) 00000000000 OO0 OO0 0000000 00 T 602 supuetue b g 1512
OOO000| 00 000000000 00 00| 000000 00 TI0C |wues|—— weseweswnases [s12
COO00O00| 00 00000000000 000 | 000000 00 00 | s ueseuoy oy (612
DOOO0O0| 00 000|000000|00' 00000000000 700 wes pr—
00000000 000000000 00 000 | D00000| 00 TI00 | e weseuss 1y | 12
_ _ . [oYowe uou urwnuIy
T ) | e e P
OOO0000| 00 000 000000 00 000000000 D5 T 59098 | eyeq ey susemn, |62
00000000 00000000000 000 O00000| 0TI | 5004 | e e e e oy
OO0000| 00 DO 00000000 D00 |000000[ 00 000|520 | ek e e |
OO0000| 00 D00 00000000 00| 00000000 00| se —
CO000OD| 0000000000000 000000000 00 000 594 | awsmouspee s
OOO0O00| 00 00000000000 00000000000 000 el swsaees (]
LEO000) OO0 OO0 DO0O0001 D0 00| 000000 00 000 | sed | sesusponesdosemsions [oz|
OO000O0| 00 000)000000| 00 000| 00000000 T00]| see | méesedvenuonon |z
%v_ sww ; ) @ (s) (¥} (3] (@) HED)
0+ 0 it chnstueg o okl | e n



Tesag (0108 (44
1103 eoey 1oiog (&

DO00000 00 00000000000 00000000000 000] | e shae |5
DO00O00| 00 00000000000 D00 000000| 00 CI00 |svees| cueudus |62z
OO0000| 00 00000000000 00000000000 000] so resequey | 12z
COCO0O0 | 00 | OOOO00 | el OO0 OO C OO0 | e 00 | e iy | o2z
HERNEN I‘_H__.H_D COOCOO0 e OO0 | 0o0000 I_H__H_D Bueteg | Jouy ecuer yolent Yoy | gz
nnnnne (EeEEaEEEE (A suereg syt yoron |12z

EannuN $ [WEnman $z=z A[Eawaew
CODOD0| 00 000 000000 10000000 T00] ™™ s com s |
OO00M00| 00 000 000000 00 000 | 000000 00 TICI [ sty 122
OO000O0| 00 000 DO00000| 00 000000000 00 TI00 e 8 |02z

. S o | [oyoyje BunpuebLaty uewInUIPg

I T e e O P
0000000 00000000000 00| 00000000 000 [, w3 | 812
| E00000| 00000 000000| 00 OO0 O00000| 0TI 500 | dof o st s | 22
OO0000| D0 00000000 00 O0E| D00000| OO TI0I0 v |+ Seeeteims o
| ] I - 1 ﬁmv_ Aa.v CH 0N @ @ N0
ﬁ_wﬁ_ﬁm waﬂ_wm 1B|IN ) gcmmmmm _Mﬁvz ‘ mam”m&mm fepuejs  erouny wrun
FSULNSUOY Yelan ﬁ_ucmwd_wmhw%ueh_amwm_mm cm__onm”%pmw_w_ﬁmﬂmm e ™

73



HEEEE RN NENEEEEEE N |8z
- = = - 000} Beqp uemges |
N\W\W\\\\\\\V\\\\W\N\M\\\ _ \. uereyewsd wel yejwun{ ueyiexp ueyeunbip BueA nem yepunpe “.nn.ﬁ _._mm_._z_Emn
W\\ - \\\“N\\“\\\\ / BIED (NTd-Uou YUl ieewad eAujesiw) ymy uenjes inyeiebusiu Yepn U ejig uejejen

\.v.\
: | e e ———— . .
. ymy :nje] BueA ueinges :eAuyeAueg
.; .. \ .t : Y381
) {Buexn) soxbuo ynsewlsy “qsp ‘[osbus
D _H_D_H_ _H_ _H__|||_ . _H__H_D_H_DD_H__H_D "glapus( eoey ‘Busiust “joquisy jeo ‘ndey ‘nAey Jeo) ueBuy weyieqied uep Yewunt useigysad mmm
_ _H_D ugpng " T 7T A unyejes ewees BAULIR| nEje mm:_n yewn _gmaswcm.s ewel 'q
] HEREERERNENR DD_H__H_D_H__H_DD LA X Uejnges emes ueeipusd Ejereel ‘eAuure) nee seulp ey .u.m S€z
: : . : . - D_I.I»_ ugpnq e . © rpAUnuyejss ewejss emss UBLWIN fedwsuswu BLET g :
: ] w . 2|
DDDDDE[DEE DEEDDDDDD .................................... QN_ . ‘uejnges emas |e|ju ‘BMOS edP B Ve
. : _ . D_H_ uBng e UJA unyejes ewejes ueyeuoy eI fedweusw BlUE] 'q
DDDDDEED_ = _ D” m_ _D_ = =|=|I_D .................................... Qm :UBNGeS YEHUOY [B[IU BJRI-EJR) ‘JENUOY BN B €EC
, . : DD ueg ettt A UNYE)SS BUWR(S BMOS SEASQUUIDUGS Lewnd nedwausiu Blle g

HE N EEEERER _H__H__H__H__H__H__H__H_D P  UBjngeS EMES ueeliad ‘emas SEGOR/LIPUIS YewnI B 8 ekl

n 7 ..“Q.\. eAuuie] g eMog ¢
seuiq ‘g : yeluoy g .
vﬂ . : BMaS Segeg P uipuas YW L | €T,

_ - . _ \\ \\\& \ \N . redweayp BueA |e66up Jedwa) ueunBueq ueesenBuad snelg

Nl EEEEEEREGEEEEE N e e [og"s-162°) e66ue) yewny seyisey uep weyewniad 'V | 0€2 |

_ W © , @ 0
nje Buek ugng gy " nen BueA uejngeg . Jun

: - ueiouly .
Yeidmy wreiep N N

74



T

uesjieqiad uep Ueeleyljalad I 162
1 e o en | 052
mE emavmenmarestiedisdinanrantanan .._);ml_ @CM} Cm_:me .m>:xm>cmm
Dﬂ__H_ sewnjed yehuy Y 62
R [ [ 1IN 812
_H__H__H__H_ .......... LT I nEeBuek enges  eAuyekueg |
yeur) yeduy ¢ lEjog ¢ uisueg
[]
(g g) yeAui Jeyeq ueyeq ueleyetad yepwnf uep siusp L
: lojelaueg W
O A A I 4 IElIIN | 9%2
’ TT DDED .......... ._. m.u._u.u- TR S U :. _.m.n_. mwh._m.\m f.m._:.Lm.w - .. -mwm._w_.m...am.m ..........
yeue] yeAuiy 74
I N I . IBLIN VP2
. \\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\ . ._“\\\\\\\\\‘ .............................. A ST T et Buek uengeg | eAwjgAueg |
. - .. \\\ 0]
-
. 1IN e
- T VPP
| I | - _. 1eIIN oz
u._ \\ “m_m.J.m_.&.__.m_Tm..m.-----.”_.ma_rmb._mw_ ..........
- (egruemd/Nvd) Y | 66T
_ D]
nje Huek ueing g1 nje BueA uegngss Jan

Yeidny wejep epN




76

H NN NN HEEEREERN (‘asp ‘ejes ynsny ‘siadwed ‘ansn) eAuuje] Bueseg goz|
DD DDDDDDDD DDDDDDDDD {snsiny uep yejodes uenpaday Jeny Ip) siin) jefe-jefe uep .=xhww%,w_ﬂ:ﬂ”“”ﬂpﬂswwaﬂ”ﬂﬂw. L%
HREEEEREER LI L] efuue)uep 'snieq andey 'uged .su_.,_Ema ‘wnieyBuad uep jnqwsied) Ueleyed uesseyjeuwed ueyeg 992
I Y I O (460 Uep ‘wy ynanq ‘uebuere) jono unges | g
_H__H__H__H_ DDDDDD _H_DD_H__H__H__H_DD ‘peq wikealo ‘Buipunoges *Bunly .Eﬂ_EE.mE_?_mn mow__mcov.ﬁnEm__ _e__qy_ _mxzc.h M_mw“_u _.“MMMMMM“ ) vmm.
DDDDDDDDDD DDDDDDDDD 'nyny Buiunb 1616 Jemey ‘yepaq .cmm_w““mﬁ”__mﬁ:% xhﬂﬁ ﬁ_ﬂmmmﬁ”um_ﬁ__u_ﬂ_v__:w_ﬂﬁwwu Wﬂwﬁﬂ. €92
HREEEERRREN HERREEEER . odwes uep 1Bi5 s |61B eysed ‘Ipuews unqes 292
OO LOOCOCC0d  [z0e"y-zozy] eser uep Buelegexouy g | L9z
IO | OOO00O0000 (Ip ‘tousapur Joutem) eAuuer | ogg
NEEENEEERR RN RN RN " {1p ‘oxbueed ‘eieew ‘esem) sod eplsg | 6z
IO IO IC 0] | e e - levewunun uodajpjuodeiel ey | age
OO OO | OO0 uepled lowiou "dH esing | /g |
COOOOCOCOO0 | OOOOoOOosx | | eumlotem DeRY  ese
. Iseylunwoyga) uep sod
. Emm ‘lejue) Yislaquiad ueieo
_H__H__H_EE_H_EED_H_ DDDDDDDDD ‘ueBuen iBuemad ‘ndlue ejoq .%.EQE .umno..._am ¥eloy ‘e '|elsjeq njeq) eAuuje] 55
COOOOO0000 | OOO00000O0C] _ ehuuel yeq ueyeq uep e ey | sz
o e e
. T s
\\\\\\\\%\\\\ \\\\\\\\\ \\\\\ \ \\\\\\\ \ ¢ nje Buek ueingeg - “:eAuyeAteg
- _ RS -
_ /4
:_m.._ Buek uejng g1 nje BueA uengeg SRR amw_
Yeidmy wepep tejN Helo iy




OO0 s DI IC e snsiny Buen 062
_|||=|=|_j]_|_j_|=|__|_ _|__|_j_|__H__H_D_|__|_ (‘csp "exbuel "tojeiny|ey ‘suebbued "sndeubusd ‘|isued ‘usdind] sin] 1212-1eY 658¢
HEREEREEENENEE EREEEERRNE uesefejad ueyeq Adod ojoj ‘uelelejad nyng 887
_H:H_DD_H_ _H__H__H__H_D DDDDDDDDD ('gsp 's9) ‘sg| ‘up|dileliay) BAULIE) Uejoyss uRin| 02
CICICICICICC 0] | CICoC e e OINOiEa Vi Uep {dds) gioiss Buen 862
ERnNEEEE e EEEEEEEE (iexBued Buen) yejoxes Ueunbueguiad uebuequing Gaz

: _ shsinyjyejoyas eheig
DDDDDEEEEE _.I__|__|=|__|=|__H__H__H_ {"qsp ‘ssauyy ‘jrun ‘nwel ‘urueyia) eAuute] uejetjasay ueeseylowad efelg 8z
o I000] | CCIEIC 0] eueousieg efleney | €8¢
N 6 I . _ o dn 39849 TEdIpoiN 1 4 282
AL AT | LI ] S k74
L0000 | CEEEseee] e Esyjidd 082

{inuanaid) ueyebasuag ueuehejad efelg
....... [ ] _I__ 0010 | QI epol (siny uep (ssejoid) nsjed ueBueyey ‘ejeuresey uejlaquiad eAeig 6/2
_______ ] D_,LI_LEEDU A ] . NUE[ELOISIpEN 126G 812
HENEENEEENEE L] Uejeyesay mmm:wﬁ uep dosal edue) 1joqIp Buek usopous jeqo0 11z
DEEEEEEDDD DDEEEEDDD {gsp ‘uepiq "Jepjop} Uejeyasey ebeus) =mc dasai ughiisp ijoqip bueA 1€q0 9/¢

:_ﬁ hmno e__e xaco.m ip Jaqip Buek jeqo ‘eAuit]) 1eqo eAeig
D_ I ._ I __H__|=|_ _H__H_D_H__H_D_H__H__H_ | ueulesiad Buojouad unjng 5/Z
DE_I_I__I__I__I_D_I__L LI N ‘ JeUOISIPE [ UEIRGoBUSE omesd 1212
_|__|__H_ ] D_ T ] ﬂ _|_ DD_|__|_ ] EEmr_mm.mw_..Ec.m.su@ﬁmuumﬁmu.@..zmﬂug.%az mmcamn_ v_mv_mi €12
HEERRERREEN _HD_DD_I_* [ e
L __Jj_l_jD_l.__LE CIL I “ T RpUEASG PO s i7Z
CIL L] | _I_ =l_ _I_ﬂ_ JL T EENG VOHES eiling 677
I __ M_LD HENENEEN T e e Ui e ing 65¢

. _ {iouip esig yepy Buek jeqo uep uexiyelaw gm.ﬁxammﬁmb meinyjjuejeqobuag ueuehejad ehelg -
(¥) . € . @ e (1)
nje bued ueing z| _nje Buek ueinges . . : S

uelsury a.E:
:m_%m Wwejep N - ON

77



yeidny weep reiN

OO0 0000 OO0 {"qsp ‘ojoyd ‘Adoo 030} ‘uenyeley e ‘WIS ‘d L)) eAuule| esep 20€
LOCCO0000000 | COOOOOaO {asp ‘sejsuex) eheiq ‘yipany npey esel ‘W1 esel) uebuenoy ebequis) eser €
‘ DDDDDDDDDD _H__H_DDD_H__H_DD {yedn nee _._ma. h_no.m Uep 'ungoy Sueym .Eu&mm..smmcs Yewn) njuequiag 00
OOOOO00000 | OOOO0000IE] | e sasnopuursaes 4 osuesbust o stesets crmpis o oot e |56
_H__H__H__H__H__H__H__H__H__H_ DDDD_H__H__H_DD fuen “eooq ‘nej jedey ‘esepn jemesad ‘ide ejeley 'sig) wnwin cﬂsm_%_wwmpﬁmw%%uhw_hhm 86¢
DDDDDDDDDD _H__H__H_D_H__H__H_DD ‘SEAUE) ‘e ‘Dfe JIe ‘Wal yeAul) Jojouliaq ueesepudy ueeiey)ewad Eh Hw__”:“__”__m“ﬂ p |*°
I R I ‘relIN 962
--_W_.“D-.ﬂ.._m-W_M,._w..,.”........_..”...”_.....H.._”......”,.. ..... T | m mw

LI 0T | (O0O00C0O000] ‘IElIN 62
OO e oeoekenes ees 4| .

LIDOOOOCC00 | COOoO000d H1elIN 26
---D_W_Dm--h.m.,u._“_....”...”......”...”.”...q......”...”...------mm_m.mm_.mw._wmmm_ww.--m_mm.ﬁ._.&__._m_.u._mwm--..m ..........

-lojotuwiag ueelepuay ueeleylowod uep ‘uebuu ueyeqrad ‘Iexeq ueyeg 162

i) e) (@) 1)

nje Bued ueing z1 njen Buek ueingeg seroury ﬁ_ _q

78



{"qsp ‘luepetusad ‘uapiob ey

DDDDDDDDEE DEEDDDDDD nuwijes ‘fejueq Hurues yeqse ._En_,a ‘Yejde; ‘ejueq Unsey) ebBue) yewnu yogesed uedenbusped SiE

DDDDDDDDDD 00T HEEN {gsp ‘a¥ '1on2 wisaw 'uibue sedy ‘sa Lews] ye] uissw) ebbue) Yelns UejejeIsd vIE
: (gsp ‘1Aeq Inpn Jeds) ‘Ue¥ew uetus)

DDDDDDDDDD DDDDDDDDD ‘uiuuaoeoey ‘Bueled yel ‘Sueled Letws) ‘ueleyed 1ewua] ...:wz jeda) ‘1siny ‘efow) Jrejeqnajy eie

I R lezeurghey] ewe ueyey Sueieg q | 21e

DDDDDDDDDD DDDDDDDDD (asp ‘uereyed uebumueb ‘Aipuneymeulq ‘1sep ‘njedas Jwas ‘Buebbuid 1ex) *ynpuety) eAuule Le

_H__H_D_H__H__H_D_H__H__H_ HEEERERERNN (-gsp ‘Bunpnsay "erdoy '1doy) yewe-yeue Uep ‘uenduwaiad ‘piel-iye] ¥un efedoy dnng ol

OOOO000O000 | 000000000 (qop ey som “pues medos) v sy | e

DDDDDDDDDD DDDDDDDDD elusws uenpaday ymun uie) Bueleq uep ye! Bueuaq ‘veleyed yeqiadwaw yeluaw yedn g0¢

DDDDDEEDEE DDDDDDDDD {"qsp 'eseins ‘umey ‘izjsaljod ‘oom) yeue-yeue uep ‘uendwalad ‘Merpe) Yrun ueryed ueyeg 08
(asp 'lAeq

DDDDDDDD D_H_ DDDD_H_D_H_DD yodod “wejep ueieyed ‘soey ‘jebuey nfeq 'euefes ‘nfeq ‘webelas) yeue-yeur ynjun jpel uemey 90€
(‘qsp ‘wefep uereyed ‘uBue ‘Suepusies ‘Bunes "ol jebuey nleq ‘19)sep

DDDDDDDDDD DDDDDDDDD ‘eJluem selroze|q 'snjg .m_._m.am«% uey w::mm N_Emmﬂva mmh_....mmv cmzaEvm_won V_EEH“ Ipel ueleyed S0E
("asp ‘wejep veyed

_H__H__H__H__H_D_H__H_DD DDDDDDDDD ‘Buojqo soey ‘eluejeo ‘Gurues ‘jexe! ‘eloway 'webeies 'sef) esemap Mel-ye] ¥mun jpel ueleyed voe

OO0 | OOOCOOmmre [146°4-b08"y] ejeday; dmn) uep 'y sely ‘eieyed ‘9 | €og

v {e) @ (3]

nje BueA uejng z| nje7 Bued ueingeg erous N

12Uy N

yeidny wejep IgJiN

79



mt [l

efuueyieqad
DDDDDDDDDD DDDDDDDDD uep {gsp ‘ifeq S.m_mx ‘urunAe ‘Buipayucds@Ns]] ISBRISY) BAUUIE| BLLE| UBUE) v__w.d.u“mm 6et
_H__H__|=|__H__|I=|__H=H__H_ _H__H__H__H__H_D_H__H__H_ pAuuRRBYIRWad BARQ YNSEWIS] ueeleyljad =mEm=& uep m,csmz_m_ gze
OO0 | OOoOooroCo0s 1eseq uexeqiad uep ('qsp 'epades ‘Jojow epadas ‘|iqow) ueziepudy | JZE

eAuueyeqied uep (Bueuss ejewesey ‘Epoielay
DDDDDDDDDD _H__U_H__H_DDD_H__H_ medss ‘Bueual nfeq ynseuus) ‘Yis 19q ‘1ou eloq ‘Jexel ‘mes) ebeiye)o uedeyBuapiad uep Jely St
DDDDDDDDD _H_ DDDDDDDDD eAuueyiequad uep Jondwoy ,cmmho\o:m_a "12)16 asey olpel jesey ‘gQAd 'oopiIA ..o__um._ 'IsindJa), GZE
e e o S R ety gy s o e | 122
AnaeERNENE D_H__H__H_DDD_H__H_ m>=cmx_m.ema uep ('gsp ‘esennu ‘ueLiaq 'sews) elnu njeq uep uiebor Uep JeNdia) [eyeL Ueseliad gze
DDDDDDDDDD D_H_DDD_H__H_D_H_ eAULRdeyBuapad uep Jadoy ‘sey ‘Bunded ZeE
DEEDEEDDDD _H_ DDDDDDDD “eAuueyieqrad UEp eAULIE| jiido TB[E-JEIE 'BlSLUED O9PIA ‘BlEWEDRY 'Blawey ‘wel ‘lopy 128
DOOO00D000 | 000000000 R
DDDDDDDDDD _H_D_H_j_.l__H_j _I.__||n_ efifue] Uewr sexexad uep uedeybusyad ogerad ueyeqiad BiE
DEEDEEDD_I_] D_J_JDDDDDD “Yiwessy vep jenqre; uesely Bueleq ‘wnienbe 'Buipulp :amh_.“vmm%mubwwﬁﬂﬁ .m“%m%mmw_hmm 8le

: . ("gsp _x_amm_aE_Em_mEE_Ewaam_mm vep Jenqua) BueA eAuue)
D_I.__|__H=|=|=H=H=I|I=H_ DDDDDDDDD yeleq yeoad Uep ‘UaA0 ‘oABMOLIL JopUB]Y 83002 8oy texiut ‘sejab 'Buind ‘souus) “opuss FASS

. . , 'ueBusiofibuad 'indep .:.mm_a ‘laqua ‘1pued “ynuad "1odwioy ‘Buuid N_g ueyewindep jeje-jery
DDDDDDDDDD DDDDDDDDD "Jatieaja winoea ‘[eBieb nybues Yojob ‘nesid 'Bujunb ‘ndes _M“_HMMWUMMHM ,.MM_.“__JH_MM“H”H 9l
¥} . (€) @ )

nie7 Bued uejng z| nje BueA ueinges

80



- - Yeldny wejep ejiN

DOO00000000 | OOOO0ITI0I0 | s e e s esusd et e e eresstupusson soppn) smeuseiag |7
I [ | _.DB 00 | OOOOooOOd (asp ‘uefesas ‘ejepusq ‘zpeisn IIBBUBWW) eAuLe] jepe neje ewefe elesedn | gve
AR REERRERRIIE NN NN EEN (HNO) lfey yeu so¥Bup | Lve
5 (‘qsp ‘epus) emes ‘isimy emds) ewebe eAe) ey ueekesg | OVE
OOO0000000 | OO0 | s i ampmesos e peoatsoion ot o st |5
DO00000000 | OO0 e st e sef e s s st odoo o ) soomn |2
OO0 | OOoOOOO000M [sv5"4-855"¥) Unpuayyeieaedn uep ejsad uenpiaday "o | /€€
COCOOCOO0OO0O0 | DOOOO0O0O0e {asp ‘udd 'Bueyy) eAuuey [ oge
RN DDDDDDDDD (asp ‘yewn: ‘Iqou ‘ueeyelece ‘Uenewsy isueinse) ueiBnisy Isueinse uep eAuule emil isueinsy | gee
N R EnEEEEEEN uejeyesoy tsueinsy | EE
1] POOOOO0 | DO0OOoOOoOs (‘qsp "Iyied 'Ueingy ‘veueweay ‘yedwes ‘My/1Y uein)) tshquarueinBund | gee
. _H__H__H_DDDDD_I__I._ COOOOC0ad 10j0UL12q Ye) Uep (MNLS) Jojolueq ueesepuoy Nefed | ZeE
COOOCOO0O0D0 | DO0OoODOoO0dd () ueunbueq uep g yefed | ke
CICCO0O00O0O000 | COOOOOao0O [oee -1 €] 1sueinsy uep ‘weinBung “yefed 3 | oge
{t) (€} @ ()

e BueA Ueing z nje Buek uengag vetoury o

81



€10 ¥Z°H 'ZEAI%0IE + €104 91°8 | 'E'Al YOI8 ‘NVINETS VOONVL HYANY NVEVN13ONId VIVE-VIVY

(Z1 16egip (p} wojoy £2°4) NVIREIS NVNVIVA NON zé%._mozE VIVHEVIVY

(Zzy-21Y) HYIWNP ans

(28¢°H) unpuaxyeivordn uep wysad uenpaday

{oee ™ ‘geey) (Ip ‘Bueiy 'Ydd ‘velBnuay |surinse ‘gAuure] emy 1surinse) efuuie] p
‘ (yeew) :Eu:mmmv_ uwcm:__wa_ !
(ecc ) Inawayumnung g

(zeeu-teey) (veriepuay yeled ‘ggd) weled e

ISURINSE URp ._._n_:.m_._:a _xm_um :

{z1£y) wwe) ueys) Sueieg

{c0c"y) ejedoy dmny uep ‘njey seje ‘uerered

{¢cocy - 662 Y) BAUUIR) BSE "B
(862°4-962°Y ‘t62°d ‘262 Y) sewn|ad yeAulw ‘Jejos ‘uisuaq ‘uejnybuebuad 1sepodsur p

L]

(062°4-G82°Y) uepipuad eAeig
{9z 4-692"d) (eAuuR) URp ‘Uejeqo-jRqO 'UNNP "yapje.d Jopiop ‘sewseysnd Yyes Yewini) uejeyssey efelg q
(89Z°4-29ZY) IIp &nssn "enWngue) uzjemelad “jRSWISOY "ToNo/pURW NGRS B

ese] uep Buvieq eyouy

(092"4-96¢ ) sod epuaq ‘|sjem ‘wnwwn uods)s; ‘dH esjnd ‘Yyewn uodala) Briusysy . p

. . . . . . - . .. . ' - . ! ﬁmme..mmNm
_.mwxomwmwvwmwvmmvvmmNvmw_ovw.mmmm.m:__u._mxmnimxzm:ﬁxm»:__:mmmu_w_xzﬂ_mc_:vv_om.o

_ {oez ¥} vebut vexeqiad uep yewns ueeRyleWed 'q

(5e2°d-Zeg ) wer-ule] uep '(seulp "emas seqaq ‘LIpUes i) Yewn) emss ueemiad “Yequoy 'BmMoS e

A

{t)

{c)

ehfue) yewna seppse} uep ueyeiuniad
@ . .

njg) BueA ueng g} ewejeg

njz| 6ueA uejngas ewe|ag

uesenjabuad sjuap

{1)
oN

82



20E X (51°H)

=

(151°4) yeway uep yekuiy| 6
NYTN83S NYNYMYIW NYEVNTIONId YIVH-VIVH | 9l
(2z1y) ueyeng-yeng| g
{r11 "P's 1Y) HVIWNr ans| ‘st
. (531Y) ueBusaey-Bueowy| 2
{622y-1z2 d) eAuure g t :
(ezzY-regd)ionoy e (sg°y) uemndes-anfeg) 9 __
yuig uep neyequial | ‘|
{rgu-82°u) IP MIngnq nsns ‘|ejusy nsns ‘rUnW nsng "q)
(222 4-022 ¥) Ioyoxle Bunpuebuaw vewnuyy "o  (rdzry) yndndpywede npp el
_ nsng uep injaL| G
(61274-112M) |oyoyle uou uewmuly ‘g
N . (€sy) BuiBeg| v
{012y-261 ) ipel ueuesey e
IPS[ UBUNUl UBp URUBNEWN|E] {26 y-op"u} vepamelpuisy q
(0614 - 981 ) eAuuE] q (ee2y) Yesvqumtos 5
{5814-281°Y) BueiaywnayBuepnues| ¢
Buuey alwauoIEyRW UNYIG ‘UBSEq SIW ‘UBISU| J)N ® :
BAuupe) iswunsuocy g1 {o1y) umquin-iquin| -z
(z91¥) _..-a.aE:a._._nE.:m ‘L1 (uvy) ehuue) -q
— : (eycy)serg e
{8514} uswnuiy ueyeg|-o} umprdapeg)
| (e (@ . {1) (€ £4] W
nje| bueA nBSuwes Bwejeg uesen|sbuay siuap ON nje; BueA nbBBuuas pwejeg uesenjeBusd siuap "ON

a2

83



HEEEENEEnEEEEE N EE _ yejwnp
O o uenungied uep ueUENRY | G
N | . veueysed |
O I Yeusa) ejoue uep wesebbunied uesewsiod | €
ENAEENEEE NN | HEOLECHIOU USUIEUE) LEUELSd | 2
I | ueBued Uewsue} vemiag | |

] . {9) (g) (¥) 3] @ - 1)
eAutle| oo uedn . _

0I5 UBYRqNISd {g wopoy mwmﬁo_ﬂv_mt € wojox} ® N¥eq Ueyeq " 1SHNPOI 1BjIN ueeliayag ueleln ﬁ_:

Bedepuad Isynpold soybup N

(dy) njep m:«a. unyejas ewejas uejuepad ebbue} yewns eyesn uep uejedepuad g

AR —
_H__|__|_D_H__|=|__|_] ........ e e
EREEEEERE T SN oo O
_H__H_D_H__UDDDD T . . _UD
AR R T T o0

)] (9) (g) (¥) (e) (@ (1)
ueyeque} ueelisyad Bwen ueeliayed 14V
g P's ¢ Wojoy Yepunp gsP ‘WHYUBIoUOY Inquie’ eselbuereq BLLEN . nin

Amueq wefep ifebyyedn Buen ymueq weyep iebedn ON

(dy) nje| Buek ueingas ewejos ewayp buek eselfBueseq undnew Guen edniaq ¥ieq ifeb/yedn Lep uejedepuad v

84



ARE RN E .

N A I yejwar uejwnr
. {"llp 'sexaq Bueseq
DDDDDDDDD DDDDDDDDD yeuej! g DDDDDDDDD uejenluad ‘giekos ‘uepialp) eAuue| ©
- OO yep evesn uos wedepusa
| LOO000000 | DOA0000U | eewsesserasess) s AAEAAGACTT] jep ages ey eesiopng -
| P T 7
_H__H__H__H__H__H_DDD . DD_H_D_H__H_DD_H_ uep cwEm_ .:Mmsw._pmm : _H_D_H__H_DDDD_H_ Hep eyesn :mx::mmc.%%ﬂﬂ%:&m@nw ] 8
{eb66ue} yewnl egesn :
OO0000000 | O00000000 pren mswssas| @ [OOCOOO000] o svessoomnd)
) _ , | (eyesn reAundwaw | _H_DDDDD_H_D_H_ Iisey tbeg | €
DOOOOO00 | COOO0O00ecC gw_vg”cw o |1 EEEEENEE. ueye| evaS | 2
. SSIPISANRS! n DDD:HDDH_I_ ueuedwis ebung| |
¥ (el (z) {1) (€ (z) {1)
* {lepows (|lepow uetesqn nun nje Buek ueleaqn jun
Jajsuel} ynseuws)) uebueinbusy | Jsysuel; ynsewls)) ueyequieuad ‘ON uejng 7} ewusia aN

- (dy} nje BueA unyejes ewejas jepoy Bueseg uebueisnbuad g ueyequieuad ‘3

(dy) eyesn ep ueyng uep ueyiwaday uejedepusd “q

I o O | yejwnp
DDDD_H_D_H__H_D DDDDDDDDD (P "uelebbuad ‘ueunbueq) m>.::_3 S
HEEEEEEEEEE NN Eser| v
O O [ uejnypuebusd | €
HEEEE RN RN EN N ugbueBepied | ¢
HEENEEEENEEEnnEnnE msnpul |
(3] : (9) (s) (¥) (e} (@ (1)
38 Leliegniad s Eo_od.mvumﬁmﬁw_mm ot Mhmm_m_m“wm feonedn 1shpotd 1B|IN ueeflayed ueleln u_%h

1s)npold soybup

{dy) npe| Buek ue|nq eb) ewelas veiueyad ueynq e66uel yewns eyesn pep uejedepuad o

85



AR

AR EREN

yejwnp yejwnp
AR RN EERN uetepet Bueseq snasus s [ | JCJCICIC] bueieq ueyiepebBus’ 6
COCOO0000] eyesn epow ueenakued 8 | [ I IO B ——
HREREREREN suebep Buziny seeqwen 2 | [ I IC] Bueep Busnid uereqwoBuey 2
AR EEEEEEN Suen veswefuwew o | [ I ] Buen weluwep ‘o
COCCE00] vese sefequony s | [ 1T IICCIC] liesye Jedepuo g
CICCICCICICO | emsiseearen wey ueunwelreml isuesnse iweig v | [ LI T ICIJICIC]  emsisesq/en ey UeulwIE/em[ fsueInse Wi
HEEEEEREN ebieysoq jems uensawod e | [ LI I LIl 1] eB1eyleq Jeins uejenfusyg '
ENEEEEEEN bueny seseaws 2| [ ][] Sueynid vellequisbusd 'z
D_l__l__H_m__l__l_DD a Bunqeve L [ T IO uebunqe; vepquebuad 'L

v €) (@) , ()
re 1IN ueienjeBusd 1ei1N ueynsewad

,Ew: nje] Suek unyejas uefuenay Isyesuel] "9

NN

ysjwnrp

0

yejwnr

OO

jepow Bueleq uzibnlsy ISUBINSE WSl

N O

|epow Bueleq ue|Brusy 1susinse wiepy

Bueleqg/ueueyell ueyLaqUIBY

w

L

Bueleg/ueueseLl UBWILY, BUILS |

UBlRUY9Sa) 'uBBR)R|e0e)
‘lswinsucy Bueseq uelBnisy Isueinse sl

HENEEE NN

{uenewsy uep usjeyssay) eml uep {ueexe|0a)
uep Iswinsuoy Bueieq) uelSniay 1suBINSE WIEY

unisuad Buen

EENEREEER

unisuad Buen

BMSISESq 'SBUIP UBieN|

oN| o

NN EREEN

BMSISES] 'Seulp ueley|

NN

Buen Waqualu uep winBuapy

Buen ueusquiad uBp UBLLLIY

N e

(v

LILIOIE]

(c)

DDDDmDDDD_
Z

)

njey ueAk
uejng ¢| ledeqiq

ueiden|sbuag

" nje4 Buek

uejng Z} ewuajg

ueewjlauad

(dy) Jagsued) uesenjofuag uep ueewsua *

86



AN ENE NN

yejuwnp

ye|jwnrp

I I

COOOCEOOs

¢ Woj yejune 4°1°A ol

Jgj5ueq ueewdusy ¥y

(z twojoy eped g7y uep |y yejwnl Bueinyip { wojoy yejunr)
’ Buequusfuadrysijasfumes ¢

I

I O O

£ WOy yejwnp LA Yojd

- ueyiadey uejedepusd g

EEEEENEEE

¢ Wojo} Z Uepuly Y'Z'A N0Ig

ebbue) yewn! eyesn Lep snidinsjuejedepuad g

{ wojoy Yejwnr 4°1°A Hold
1jsueq uerenpbuad 2

EnEmEEEEE

I I O

Z\ e3ip 7 Wolo) Yeunp LA Yoig feb vep yedn '}

Z4 IfeNlp £ Woloy GZ UBIDUR] 2 €Al YoIg

_H__H__H_DD_H__H_DD ebBugy yewn iswnsuoy ueenjsbued |

()

B3]

@ (0]

(da) 1eIN

uzewiauag

(du) 111N vesen|sbBuagd

nje| Buek unyejas ewejas ebibue} yewn ﬁﬂu:_mmcoa uep uejedepuad ‘g

EEEEEREEN

OO

OOCCo0000 |

yejwnp

.+ Ueneypad _wmxzn eyesn ()

(¢ wooy yeune g A YOIE)
- ueiuepad eyesn (1)
1synposd el

yejwnp

]
I O

(z wolo eped (1) qi "y uep ‘() gL'y

‘(1) e1"d () 81y yeluint Bueinyip & wojoy yejunp)

1synpold soybuo Buemmyip isynposd &) YisIss
eyesn snjdinsfuejedepusd 2

{4 1P § Wojoy yelwn! 9°)°A Yoig)
uejuepad uesng eyesn (1)

(g wojoy yepunl @'1AoIg)
ueuepad eyesny (1)

eAuuie) uep ‘uginsnfuad ‘nyeq ueyeq g

(i tesp v wiojoy yejwnl ')A Yoig)
ueieysd ueyng eyesn (1)

(7 woloy yepwnf g A Note)

CNOOO0000
| DOOOoOOOoo

o
_H_DDD_H_D_H__H_D ueiwepad eyesn (@
ifef uep yedn ‘e

+ , ssynposd soxBup, )

(2]

(€

(] 0]

{dy) telIN

ueewliauagy

(dd) 1e 1IN uesenjabuayg

njej BueA unyejas ewejas ebBue) yewns eyesn uejedepuayg v

87



o weluwny OOCOOoO00 wejuny
_H__H_D_H_D DD_H_ _H_ 64 P'S 1"y Z Wojoy Bueinyip ¢ wojoy yejuuni W _w%m___om_,m o
COOC00000 O o s
1 o e =
N i A T
DDDDDDDDD 7 wojoy 27y Buemyp ¢ wojoy gy ﬁ_Eﬁw._ww hm._m .
OOO000000] e ) =
I N e I T
DDDDDDDDD b w00y 67 mzse_%mw:%ﬁxﬂmwxmwmmfmﬁﬁ ) _H__H:H_ DDDDDD ¢ Wwojoy |y mzs.a__.v oy 1y ;m_ﬂmphoh%h““% .
OO0 Y uoeN 7Y BUEinip BN 08 LAY | ] reeR mﬁ%ﬁm%ﬁﬂ% 2
¥ [eYip 7 Wojoy Yejwnt O°1°'A 0|9
L0000 zwoen g4 a2 A soig Buequaishusdpnsies fuines - mmmmmmmmm 2. Wojoy yejwn| m.w.>=”w__mﬁ__ﬁm__mmm ”__”mmgmm \
e TTITITE I T

njey buek unyejes ewejas eBHue; yewns ueBuenay uep fepoy "o

88



o~

Z
Z

NN

SN NNy

4

i

yepl  BA

}

-

- = e -

qeptd BA

(P

‘epuy e6Buey yewn: verisjefasey depeyis) Jnisod yedweplag
Bue£ ueipefey iwejebuaw ebBbue; Yewin: yeyede ipels) unyetes ewejeg ‘¢

eyesn ymun ueweluld jedepusiy - '}
esepneg |ebbug sedwsy usbunyBuy 1p

"Juysy ‘uepelisepodsuel)) winwn sejijise) ueyiegisd ©

uesuemyelpey jedepusyy 'p

jexBuuat efbue) Yewr jesse lgIN 0

, Iesaq Bumun

eyesnjwefe) jeybuusw efibue) yewn! ugjedepusd -
ueeliayad yedepuaw ebBue) yewn) ejobbuy

o .o

efuuey 6
(yejoses Wep yeue uexrensbualu
ynsews)} ebbue) yewn iswnsuoy Bueinbusyy )

(ueyequie) ueefisyad uexnye|aLL)

eflayaq ugj "_u.mm_._my yewn ejobfue ejuiwsp
1jiwe} uenjueq LIS

Bueleq ueyepebBusw jeniuajy

" Buen weluwsy

ueBundgg} jqwebuspy

& O O T O

ieAuisgeblaw eles
euswieBag ‘| apoyiaq Buek epe njes yejes By 'p's o) ueloury ejigedy 'z

_H_u

_H_m
D_u
_H_u
_H_n
Dm

< . b ehuue B

(Ip ‘yeqel ebiey sepodsuesn
¢ § sl Jeveq ueyeq ueyjeusy) yejuuawad ueyeligey

. (Iip e synposd efeiq
“niybueq eyesn ‘yme( [enf ebirey ‘Buejiynew yes)

Z 3 ‘usued [eBef) Iwoucys oyl uaiey ueiBnisy e
{IIp ‘ueynsniay ‘ueleisoled ‘ejaiBuss ‘Uainauad)

Z i yijuoy neje ueselaye) eloley uebugjiyojuelbnisy  p
) * (P ‘Uenewey 1seiado ‘swetido ‘siuoly Jyes)

Z i uejeyasay Jopie} eusiey uejedepusd UBUNINUSY D
(unisuad "YHd)

Z i ueefioxed urbuejyey eusiey uejedepuad uveuninuad g

Z i {iIp 'ueleyegoy ‘uebuueyey ‘jlieq) wee euesusg ‘e

P BA

epuy ebbue) yewn: ueels)yelesoy depeyis) jpebsu yedwepiaq
BueA ueipeley wejebust ebbue) Yewnl yeyede ‘Hyyess) Unyejas ewees L

pfes ples ¢
uninusii yipes 2

jexbuow ebues ¢
uninusus yebues L

Jexbuluaty pyipas

ples et ¢
uninuRLL WIpes 7

jexbuow yebues G
urinusiu jebueg 4

jexbuueUw INPas. b

£N[e| unye; uebusp ueybuipuegp eyl eAuueepesy euewiebeg ‘g £Nie| unye ueBusp ueyBlipusgp el eAuueepesy euewebeg ‘Z
nyeryeprt 'y myEyep v
pbbue) yewrn ueyningay Uep 4igs7 £ ehbue) yetun: ueyningey vep yige] ¢
ebfiuey yewnu ueyningsy uebuap lensosdning 7 efifiuey ysums ueymngey uebusp lensaspdming 'z
_H_ : ebbue) yewru ueyningay wep Bueiny L ebbue; yewni veymngsy tiep Bueny  f
inje| Bued uejngss £nje) Bued uejnges elwejss ebbue) yewn:
guiejes ebbue) Yewn ueuejell UBYNg ISWNSUOY Ueyningsy ueynustuad jexbuy euswiebeg -

£ TR

UBLByEW ISWNSUoY ueyningsy ueynuswad jyeybuy euewefeg |

PR

(D] LN |

89



SUSENAS

Lalﬁpiran 21

BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2005

KONSUMSI MAKANAN DAN MINUMAN JADI

[KONSUMSI MAKANAN/MINUMAN YANG TIDAK DIMASAK/
DISIAPKAN OLEH RUMAH TANGGA]

R

1 | Propinsi

Kabupaten/kota®)

Kecamatan

Klasifikasi desa/kelurahan

1. Perkotaan 2. Perdesaan

2
3
4 | Desa/kelurahan*)
5
6

a. Nomor blok sensus

b. Nomor sub blok sensus

7 | Nomor kode sampel

8 | Nomor urut rumah tangga sampel

9 | Nama kepafa rumah tangga

10 | Banyaknya a:r;ggota rumah tangga

"/4
Eale et

| e TReeEE ]

P P PP R PP I PP PY ) R

Nama dan NIP pengawas/
PEMENKSA: ...ooviverirerereererrarirerenes

L]
L]
L]

]

AR EE P
E

L]

Jabatan pencacah:

2 | 1. StafBPS Propinsi
2, Staf BPS Kab/Kota

Jabatan pengawas/pemeriksa:

6 | 1. Staf BPS Propinsi
2. Staf BPS Kab/Kofa

3. KSK (]

4, Mitra

3 | Tanggal pencacahan:

7 Tanggal pengawasan/
pemeriksaan:

4 Tanda tangan
pencacah:

fo e

*) Coret yang tidak perlu

90

8 Tanda tangan
pengawasfpemeriksa;

nEA

=



’ Jenis makanan dan ]
minuman jadi Banyaknya (Rp) Asal makanan*)

» .

@) @ © @ )

Trow

ST S ) i s
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Nama anggota . Jenis makanan dan| Banyak-} N ilai
rumah tangga Hariftanggal minuman jadi nya {Rp) Asal makanan®)
) 2) &) ) ©) ©)
SO RUSORPURI FOOO OSSR RSN USTURUUSURUURURUSIUNY UUUTUSUTUUTEUY ATV (S
<Y PR YOI FOTTUUOTTUUYOUPUUYPYEUUN JUCSTEUINY RS "
SRR R R e L T LT T T T T T TP Ty gy
*) Tuliskan pembelian atau pemberian VSEN2005.LPK
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